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 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang manajemen program 
tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya, 
dengan sub fokus: 1) perencanaan program tahfidz Qur’an, 2) pelaksanaan 
program tahfidz Qur’an, 3) evaluasi program tahfidz Qur’an yang dilakukan di SD 
Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. Penelitian ini menggunakan 
penelitian jenis kualitatif deskriptif dengan pendekatan komparatif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Koordinator tahfidz, guru tahfidz 
dan siswa.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Perencanaan program tahfidz 
Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya sama-sama 
merupakan program lanjutan dari jenjang sebelumnya yang kemudian 
mengkoordinasikan mengenai rencana program tahfidz untuk masa depan. Pada 
perencanaan juga sama-sama juga sama-sama merumuskan tujuan program 
tahfidz, membuat jadwal tatap muka, membagi guru dengan siswanya yang diikuti 
oleh semua Koordinator tahfidz, guru tahfidz dan Yayasan bila diperlukan. 
Adapun perbedaannya yaitu di SD Al-Irsyad Surabaya memiliki target hafal juz 
30, 29, dan 28, sedangkan di SD Al-Khairiyah 1 Surabaya memiliki target hafal 
juz 30 dan 29. 2) Pelaksanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad dan SD 
Al-Khairiyah 1 Surabaya  memiliki persamaan mengenai waktu pembelajaran 
yaitu 60 menit, setor hafalan yang dilakukan siswa yaitu setiap pertemuan tatap 
muka, dan indikator penilaian dalam hafalan. Adapun perbedaannya mengenai 
sistem yang diterapkan di sekolah masing-masing, misal mengenai pelaksanaan di 
SD Al-Irsyad dalam seminggu 3x pertemuan sedangkan di SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya dalam seminggu 4x pertemuan, materi untuk tahfidz, dan cara penilaian 
guru. 3) Evaluasi program tahfidz Qur’an di kedua sekolah tersebut sama-sama 
dilakukan 3x yaitu setiap minggu, setiap bulan, dan di akhir semester dengan 
membahas mengenai permasalahan siswa, cara mengatasi siswa, dan 
perkembangan hafalan siswa. Adapun perbedaannya ialah diwaktu 
pelaksanaannya, salah satunya evaluasi yang dilakukan SD Al-Irsyad tiap minggu 
tepat hari Sabtu sedangkan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya melaksanakannya dihari 
Kamis. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Al-Qur’an adalah kalamullahYyangGbernilaiMmukjizat,Yyang 
diturunkanNkepadaApenutup para Nabi dan Rasul, melalui perantara 
Malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kitaadenganmmutawatir, membacaa 
terhitunggsebagaiiibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya..Kebenaran 
al-Qur’anddan keterpeliharaannyaasampaiisaat iniijustru semakin terbukti, 
sebagaimana dalam beberapa ayat al-Qur’an Allah SWT. telah 
memberikan penegasannterhadap kebenaran dan keterpeliharaannya al-
Qur’an. Allah berfirman: “sesungguhnya al-Qur’an itu benar-benar firman 
Allah yang dibawa oleh utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah yang 
mempunyai Arsy; yang ditaati di sana (di alam Malaikat) lagi dipercaya.” 
(QS. At-Takwir/81: 19-21).1  
Usaha pemeliharaannal-Qur’an melalui “hafalan”yyang dilakukan 
oleh para sahabat Rasul ternyata tidak hanya berhentippada masa ituusaja. 
Dariagenerasiake generasiaberikutnya hinggaasekarang justrussemakin 
mendapatkannperhatiannyangsserius. Dari generasi sahabat, diantara 
mereka yang terkenal sebagai penghafal Al-Qur’an, antara lain: Abu Bakar 
As-Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Mu’adz
                                                          
1 Ahsin W Al Hafidz dan KH Muntaha Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an 





bin Jabal, Abu Zaid, Abu Darda’, Abdullah bin Umar, Ubadah bin Shamit, 
Abu Ayub, Utsman bin Affan, dan lain-lain.2 
Hafizh al-Qur’an sejak masa Rasulullah SAW tidak hanya terbatas 
kaum pria saja, tetapi juga kaum wanita. Diantara tokoh kaum  wanita dari 
sahabat Rasulullah SAW adalah Hafshah binti Umar dan Ummu Waraqah 
binti Abdullah bin Hart. Ummu Waraqah adalah seorang Syahidah yang 
sudah hafal al-Qur’an. Maka dari itu, Rasulullahhseringkali menziarahi 
makam Ummu Waraqah dengan memanggilnya Syahidah. Bahkannsaat 
masa hidupnya Rasulullah SAW memerintahkan kepada Ummu Waraqah 
agar menjadi imammshalattdii rumahnyaa(di kalangan jama’ah wanita).3 
Pada umumnya, menghafal al-Qur’an dianggap sebagai cara yang 
penting bagi pengembang keilmuan dalam agama Islam pada saat itu. 
Sebagaimana Dr. Asma HasanNFahmiMmengatakan bahwa: hafalan al-
Qur’an ialah syarat ilmuUyang sangat penting bagi umat Islam. Mungkin 
pernyataan ini disebabkan karena mereka mendapat pengaruh dari masa 
Islam yang pertama sangat panjang pada saat itu, dimana orang-orang 
lebih berpegang pada hafalan daripada tulisannya. Yang mana telah 
diketahuiabahwa oranggArab sangat terkenal daya ingatan dan daya 
menghafalnya karena usaha mereka dalam praktik dan berlatih selama 
mereka hidup di dunia. Sependapat dengan hal tersebut, orang Arab 
mengatakan bahwa: “Bukanlah ilmu apa yang terdapat di dalam lemari 
                                                          
2 Al Hafidz dan Al Hafidz, 15. 




buku. Bukanlah ilmu kecuali apa yang tersimpan di dalam dada.”4 Diakui 
bahwa hafalan khususnya hafalan al-Qur’an adalah hal yang utama untuk 
menanamkan jiwa religius atau mengembangkan ilmu Islam namun sangat 
berfaedah jika disamping menghafal al-Qur’an juga mengetahui pengertian 
sesuai denganmtingkat pemikiran anak-anak.. 
Dalam penelitian La Ode Ilman dikatakan bahwa menghafal al-
Qur'an adalah alat atau sarana untuk merangsang otak seperti sistem 
halaqah karena semua siswa akan bersaing dengan yang lain. Dengan 
demikian bisa saling memotivasi untuk mendapatkan target yang 
ditetapkan. Menerapkan belajar kelompok dapat menciptakan 
keterampilan berpikir, keterampilan interpersonal, dan keterampilan 
kontemplatif, yang diperoleh saat orang tersebut membaca atau melakukan 
hafalan al-Qur’an.5  
Pendidikan dipercaya untuk mencetak lulusan yang memiliki 
wawasan, pengetahuan, serta skill yang dibutuhkan masyarakat. Lebih dari 
itu, pendidikan juga dipercaya mampu mencetak karakter serta spiritual 
peserta didik untuk menjadi manusia yang utuh, manusia yang memiliki 
kematangan fisik, kematangan psikis, serta kematangan spiritual.  
Kompetisi dunia pendidikan kini semakin ketat, persaingan konsep, sarana 
serta kualitas menjadi ukuran sebuah sekolah dikatakan sekolah unggul 
atau tidak unggul. Bahkan dalam kompetisi internasional, pendidikan 
dihadapkan pada persaingan mutu lulusan. Lulusan lembaga pendidikan 
                                                          
4 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 146. 
5 Rr Eko Susetyarini dkk., “Lesson Study for Learning Community in Teaching Human Body 




yang bermutu tidak hanya memiliki pengetahuan tentang ilmu yang 
dipelajari, tetapi juga memiliki skill serta kepribadian yang memadai. 
Untuk itu upaya menyiapkan daya saing pendidikan perlu dilakukan, baik 
oleh pemerintahan penyelenggara pendidikan, serta seluruh masyarakat.6 
Sistem pendidikan nasional diharapkan mampu melahirkan 
manusia Indonesia yang memiliki kualitas serta mutu tinggi berkelas 
internasional. Sebagaimana termaktub di Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada pasal 3 berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”7 
Saat ini lembaga pendidikan Islam dapat disebut sebagai lembaga 
industri mulia (noble industry) sebab lembaga pendidikan Islam  
mengemban dua misi, yaitu misi profit dan misi sosial. Dikatakan misi 
profit, dimana lembaga pendidikan Islam didirikan untuk mendapatkan 
profit (keuntungan), misi profit bisa dicapai saat biaya lembaga pendidikan 
bisa efektif dan efisien sehingga pendapatan lebih tinggi dibanding 
pengeluaran. Misi yang kedua ini ialah misi sosial, misi sosial mempunyai 
                                                          





tujuan untuk menjaga nilai-nilai luhur. Misi sosial bisa dicapai saat 
lembaga pendidikan Islam memiliki modal manusia dan modal sosial yang 
handal dan modal tersebut memiliki nilai efektif dan efisien yang bagus. 
Oleh karena itu, saat mengelola lembaga pendidikan islam tidaklah mudah 
yang mana hanya membutuhkan profesionalitas namun juga membutuhkan 
misi yang kuat sama halnya dengan industri mulia yang lain, seperti 
halnya rumah-sakit, panti asuhan, yayasan sosial, lembaga riset atau 
kajian, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM).8 
Mastuhu memberikan beberapa metode alternatif untuk 
mengembangkan lembaga pendidikan Islam maupun madrasah agar 
lembaga pendidikan Islam dapat bersaing dengan lembaga lainnya 
sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat unggul dan diminati oleh 
banyak masyarakat, diantara metodenya ialah: (a) lembaga pendidikan 
Islam tanggap dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik, 
menyediakan TIK (teknik informasi dan komunikasi) yang maju, 
merespon kebutuhan pembangunan nasional yang relevan dengan 
pandangan hidup berbangsa, serta ajaran agama masyarakat sekitar. (b) 
menyediakan sistem pendidikan yang dapat menumbuhkan peserta didik 
memiliki kemampuan sehingga bisa bekerja dan menghidupi diri dan 
keluarganya. (c) peserta didik dibekali moral yang sesuai dengan 
keyakinan dan tantangan dunia sehingga peserta didik dapat disegani 
dalam pergaulan hidupnya dan mempunyai tata krama. (d) lembaga 
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pendidikan Islam menjadikan peserta didik memiliki ketrampilan dan budi 
pekerti luhur sesuai dengan agama, keyakinan, dan budaya sehingga 
peserta didik dapat hidup aman, dipercaya, dan memberikan manfaat untuk 
diri dan masyarakat sekitarnya.9 
Belakangan ini tahfidz qur’an menjadi sebuah program yang sangat 
populer diberbagai sekolah Islam di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya sekolah Islam seperti sekolah Islam terpadu, madrasah, dan 
model sekolah Islam lainnya yang membuat program unggulanNtahfidz al-
Qur’an. Tiap lembaga pendidikan mempromosikan program tahfidznya 
dengan model yang berbeda-beda namun pada intinya ialah mencetak 
generasi penghafal al-Qur’an. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 
2004Ttentang Sistem PerencanaanPPembangunan Nasional,Pprogram 
adalahIinstrumen kebijakanYyangYberisiYsatu atau lebih kegiatan yang 
dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran 
danNtujuan serta memperoleh alokasiaanggaran atauakegiatana 
masyarakat yanggdikoordinasikan oleh instansimmasyarakat.10  
Programmtahfidz Qur’an saat ini menjadi bagian yang sangat 
penting dan perlu untuk diperhatikan, pembelajaran tahfidz Qur’an tidak 
hanya sekedar kegiatan menghafal al-Qur’an dan menyetorkan hafalan 
saja, namun di sana ada hal lain yang memang perlu dimanajemen agar 
                                                          
9 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem 
Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 41. 
10 Republik Indonesia, Undang–Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 




tujuan dari program tahfidz tersebut benar-benar memberikan hasil yang 
baik dan maksimal. Adanya program tahfidz Qur’an ini tentunya 
mempunyai harapan yaitu siswa maupun siswi mampu memiliki akhlak 
Qur’ani dan hal itu merupakan bagian dari pembentukan karakter yang 
baik dalam diri siswa, disamping itu menjadikan otak siswa cerdas karena 
dibiasakan dengan kegiatan menghafal, sehingga menarik di kalangan 
masyarakat untuk berlomba-lomba menyekolahkan anak-anak mereka ke 
sekolah tersebut. 
Program tahfidz Qur’an ini merupakan bagian dari pendidikan 
agama Islam. Aturan tentang pendidikan agama termaktub dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional. DalamMUndang-Undang Republik 
IndonesiaNNomor 20 Tahun22003Ttentang SistemPPendidikan Nasional 
Bab II PasalL3, pendidikanNnasional berfungsi mengembangkan 
kemampuanDdan membentukDwatak sertaDperadaban bangsaOyang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusiaAyang 
beriman,Bbertakwa kepadaTTuhan YangGMahaEEsa, berakhlakMmulia, 
sehat,Bberilmu,Ccakap,Kkreatif,Mmandiri, danMmenjadi wargaNNegara 
yangDdemokratis sertaBbertanggungJjawab. UntukKmencapaiUtujuan ini, 
Undang-Undang pokok tentang sistem pendidikan nasional ini 




dalam peraturan tentang standar pendidikan yang kemudian dilanjutkan 
dengan peraturan tentang pendidikan agama dan keagamaan.11 
Adapun peraturan yang terkait dengan al-Qur’an yang muncul 
setelah Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 antara lain adalah 
PermendiknassNo. 22 tahun 2006 tentang standar isi yang menempatkan 
mata pelajarannagama sebagai kelompok pertama dalam kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah. Pelajaran agama ini jika dikaitkan 
dengan Islam maka yang menjadi landasan awal adalah al-Qur’an. 
Selanjutnya jika merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 
2007 Pasal 24, maka tujuan pendidikan al-Quran adalah untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca, menulis, 
memahami dan mengamalkan kandungan al-Qur’an. Masih dalam 
pasallyang sama disebutkan bahwa kurikulumMpendidikanAal-Qur’an 
adalahMmembaca, menulisBdan menghafalAayat-ayat al-Qur’an, tajwid 
sertaDmenghafal doa-doa utama (harian). 
Secara umum, pengelolaan sangat diperlukan oleh setiap individu 
maupun organisasi untuk mencapai tujuannya. Individu atau organisasi 
akan mengalami hambatan bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan awal 
jika tidak disertai dengan pengelolaan yang baik dan benar. Hal inilah 
yang membedakan individu atau organisasi dalam melaksanakan 
kegiatannya, apakah menerapkan pengelolaan atau hanya berdasarkan 
intuisi saja. Pengelolaan berbagai kegiatan individu atau organisasi 
                                                          
11 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 




tersebut sering digunakan istilah manajemen. Asal kata manajemen dari 
kata to manage yang berarti mengelola atau mengatur. Pengaturan/ 
pengelolaan dilakukanmmelaluiPproses atau prosedurBberdasarkan 
urutanDdari fungsi-fungsiMmanajemen untukMmencapai suatu tujuan. 
Pada hakekatnya manajemen ialah “achieving goals through others”, 
pencapaianmtujuan denganmmelalui kegiatan-kegiatanoorang lain.12  
Hal senada yang ditulis oleh Yaya Suryana dalam jurnalnya, 
manajemen program ialah sistem perencanaan, pengorganisasian sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya dalam implementasi suatu 
kebijakan guna mencapai tujuannyang telah ditentukan melalui pembagian 
kerja dan dalam kurun relatif waktu yang lama yang melibatkan 
sekelompok orang dalam organisasi. Manajemen program tahfidz al-Quran 
tidak terlepas dari fungsi-fungsi manajemen diantaranya: perencanaan, 
pengorganisasian, pemotivasian, pengawasan dan evaluasi program.13  
Dari beberapa sekolah dasar Islam yang ada di Surabaya Utara 
yang memiliki program tahfidz qur’an ialah SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. SD Al-Irsyad Surabaya merupakan sekolah 
yang berpijak dan berpatokan pada syari’at Islam dan ilmu pengetahuan 
dalam dengan tujuan membentuk muslim/muslimah yang berakhlaqul 
karimah berlandaskan pada al-Qur’an dan As-Sunah-Nya. Salah satu SD 
yang menerapkan program pendidikan sesuai Depdiknas ialah SD Al-
Irsyad Surabaya yang mana ditambah dengan kurikulum yang dibuat 
                                                          
12 Alben Ambarita, Manajemen Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2019), 2. 
13 Yaya Suryana, Dian Dian, dan Siti Nuraeni, “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an,” Jurnal 




sendiri oleh SD Al-Irsyad. Adapun tambahan kurikulumnya ialah jam 
mata pelajaran agama lebih banyak daripada yang ditetapkan oleh 
Depdiknas, salah satu penunjungnya ialah program tahfidz Qur’an yang 
termasuk dalam kegiatan BTQ (Baca Tulis al-Qur’an).14 Adapun target 
untuk siswa/ siswa SD Al-Irsyad saat lulus ialah hafal al-Qur’an juz 30. 
Adapun metode hafalannya untuk juz 30 dimulai dari surat an-Naba’ 
hingga ke surat an-Nas. Jika siswa/ siswa hendak setoran maka ada surat 
penunjangnya dan 2 hadits yang telah ditentukan. Sebelum adanya target 
hafal juz 30, siswa/ siswi diharapkan menyelesaikan iqro’ 1 hingga 6 dan 
khatam al-Qur’an hingga juz 30. Namun banyak siswa/ siswa yang 
melebihi batas targetnya, ada yang hafal juz 29, juz 28, bahkan juz 27. 
Program tahfidz Qur’an yang ada di SD Al-Irsyad menekankan pada 
makhorijul huruf dan bacaan tajwidnya sehingga siswa/ siswi dapat belajar 
baca al-Qur’an dengan lancar dan sesuai makhorijul huruf.15  
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya mengajarkan al-Qur’an dengan 
metode tilawati yang diselenggarakan professional oleh guru-guru yang 
memiliki kompetensi khusus dalam bidang tersebut. Salah satu program 
unggulan yang dimiliki SD Al-Khairiyah 1 yaitu program tahfidz Qur’an 
yang mengacu pada misi sekolah dan menarik minat dari masyarakat 
sekitar. Sebelum memasuki program tahfidz Qur’an tentunya harus 
melewati beberapa tahap yaitu lulus jilid 1-6, dan khatam Qur’an. Adapun 
                                                          
14 Hilmi, Profil SD Al-Irsyad Surabaya, http://sdalirsyad.ypas.or.id diakses pada hari Sabtu, 
tanggal 23 November 2019. 
15 Wawancara dengan Ustadzah Syifa selaku Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah”, pada hari 




target disetiap jenjang tentunya berbeda-beda yaitu untuk kelas 2 memiliki 
target lulus jilid 6, kelas 3 memiliki target khatam al-Qur’an dan kelas 4 
hingga kelas 6 memiliki target hafalan hingga juz 29. Untuk program 
tahfidz Qur’an  secara umum dilaksanakan oleh siswa mulai kelas 4 
hingga kelas 6 tapi juga ada siswa yang kelas 3 sudah bisa mengikuti 
program tahfidz Qur’an. Untuk lulusan dari SD Al-Khairiyah 1 minimal 
hafal juz 30, tetapi tidak menutup kemungkinan ada siswa yang menghafal 
hingga juz 29. Jumlah siswa/siswi yang hafal juz 29 untuk tahun ini 
kurang lebih mencapai 40 anak.16  
Manajemennprogrammtahfidz Quran pada tiap sekolah tentu 
berbeda-beda, namun tujuan dari pembelajaran tahfidz itu sama, yaitu 
mencetak generasi penghafallAl-Qur’an. Dalam prosesnya tidak menutup 
kemungkinan adaasalah satu manajemen dan model pembelajarannya yang 
lebih unggul dari yang lainnya, sehinggaahal tersebut bisa menjadi contoh 
dan pembelajaran bagi sekolah-sekolah yang belum baik khususnya dalam 
bidang manajemen program tahfidz Qur’an. Mengacu pada uraian diatas, 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Studi 
Komparatif Manajemen Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya”. 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penelitian ini 
terfokus pada manajemen program tahfidz qur’an yang diuraikan dalam 
pertanyaan penelitian yaitu :  
1. BagaimanaAperencanaan programTtahfidzQQur’an di SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya? 
2. BagaimanaPpelaksanaan program tahfidzQQur’an di SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya? 
3. Bagaimana evaluasi programTtahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkanafokus penelitianayang telahadipaparkan diaatas, 
makaadalam bahasanaselanjutnya perluadiketahui tujuan dariapenelitian 
denganademikian dapat diperoleh tujuanapenelitian yang lebih jelasadari 
fokusapenelitian yang telah dipaparkan diaatas. AdapunAtujuan 
dariApenelitianAini ialah: 
1. UntukAmengetahui dan mendeskripsikanAperencanaan programA 
tahfidzAQur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya. 
2. UntukUmengetahui dan mendekripsikan pelaksanaanAprogram 





3. UntukAmengetahuiAdanAmendeskripsikan evaluasi programAtahfidz 
Qur’anAdi SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitiannini diharapkanadapat memberikanamanfaat kepadaa 
semuaapihakaterkait, terutamaastakeholders sekolahhdanapeneliti. Adapun 
manfaat yang diperoleh adanya penelitian ini adalah: 
1. SecaraaTeoritis 
a. Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat dalammmeraih 
gelar Sarjana Pendidikann(S.Pd) pada Fakultas TarbiyahAdan 
KeguruanAProgram StudiMManajemenPPendidikan Islam. 
b. Penelitian ini untukkmenambah wawasan khususnya tentang 
manajemen program tahfidz Qur’an. 
c. Penelitian iniidiharapkan dapatAmenjadi masukan danAbahan 
rujukan sebagai dataAuntuk melakukan penelitianAyang 
sejenisnya. 
d. PenelitianAdiharapkan dapat menjadi tambahanAbacaanAtentang 
manajemenAprogram tahfidz Qur’an. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan, pengalaman, dan praktik mengenai manajemen 






1) HasilApenelitian iniAdiharapkan bisa membantu memberikana 
gambaranaumum untukkdjadikan rujukan dalammmanajemen 
programatahfidzaQur’anadi SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya. 
2) HasilapenelitianAini bisa dijadikanAsebagaiAbuktiAtentang 
manajemen program tahfidz Qur’an SD Al-Irsyad Surabaya 
dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
c. Bagi peneliti lainnya 
Hasil penelitian ini diharapkan bagi peneliti lain yang 
berkaitan dengan manajemen program tahfidz Qur’an bisa 
berinovasi, bereksperimen, atau bahkan menemukan hal baru 
dalam manajemen tahfidz Qur’an yang terbilang efektif bagi dunia 
pendidikan khususnya lembaga pendidikan Islam. 
E. Definisi Konseptual 
Menurut Imam Chourmain, definisikkonseptual ialahapenarikan 
batasanayang menjelaskanasuatu konsepAsecaraAsingkat,Ajelas,Adan 
Ttegas.17 PenelitianAyang berjudul “Studi Komparatif Manajemen 
Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya” memiliki definisi konseptual sebagai berikut: 
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1. Manajemen Program 
Secaraaetimologi, kata “manajemen” asalnya dari bahasaaLatin 
managiareayang berartimmenangani,amengatur, danamengurus.kKata 
managiareAsebenarnya merupakanAbentuk dariakata bahasaLLatin 
manusAyang berartiA“tangan”. Berdasarkan pengertian diatas,Akata 
manageAkemudian diartikan sebagai houseAkeeping (rumahatangga), 
toAtrain aAhorse  (melatih seekor kuda) danAto directAandAcontrol 
(mengarahkan dan mengontrol).18 Kata manajemen secara 
terminologis, berarti: 
a. Kemampuanaatauaketerampilanauntuk memperoleh hasilAdalam 
rangka mencapaiAtujuan. 
b. Segala perbuatanAmenggerakkanAsuatu organisasi atau 
mengarahkanSsegalaAfasilitas dalamAsuatu usaha kerjaAsama 
untuk mencapaiatujuan. 
c. Bekerja dengan menggunakan/ meminjam tangan orang lain.19 
Setelah menelaah berbagai jenis pengertian manajemen, peneliti 
menyimpulkan bahwaayang dimaksudamanajemen adalahasuatu 
prosesapenataan denganamelibatkan sumber-sumberapotensial, baikk 
sumber yang bersifatamanusia maupun sumber yang bersifat non-
manusiaaagar dapat mencapaiatujuan secaraaefektif danaefisien. 
Pengertian program termaktub dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 
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Nasional yang berbunyi bahwa program ialah instrumennkebijakana 
yang terdapat satu atau beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah/ lembaga untuk mencapai tujuan dan sasaran serta 
memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang telah 
dikoordinasikan olehainstansiamasyarakat. Muhaimin berpendapat 
bahwa program ialah suatu pernyataan yang berisi kesimpulan dari 
beberapa tujuan atau harapan yang saling terkait untuk mencapai suatu 
tujuan yang sama. Umumnya, suatu program mencakup seluruh 
kegiatan yang mana dibawah naungan administrasi yang sama, sasaran 
yang saling melengkapi, dan semua kegiatan tersebut harus dilakukan 
pada waktu yang bersamaan dan beruntun.20 
Menurut Suharsimi Arikunto, suatu program dapat dikatakan 
sebagai planning (rencana). Dalam konteks ini, suatu program 
diartikan suatu proses maksudnya satu kesatuan unit kegiatan. Program 
juga dapat dikatakan sebagai sistem maksudnya program tersebut 
merupakan beberapa kegiatan yang dirangkai dan dilakukan secara 
terus-menerus. Suatu program tidak dapat dilakukan pada waktu yang 
singkat justru membutuhkan waktu yang relatif lama karena 
melaksanakan suatu kebijakan yang berkesinambungan. Dengan 
demikian, program dapat terselesaikan dengan hasil yang baik.21 
                                                          
20 Muhaimin, Manajemen Pendidikan (Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan 
Sekolah/Madrasah), 349. 
21 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman 




Manajemen program adalah terapanAdari pengertianAdanaprinsip-
prinsipamanajemenaumum.22 Manajemennprogrammadalah suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian sumberadayaamanusiaadan 
sumberadayaalainnya dalam implementasiasuatu kebijakan guna 
mencapaiatujuanayang telah ditentukan melaluiapembagian kerjaadan 
dalam kurun waktuayang relatifalama dalamaorganisasiayang 
melibatkanasekelompok orang.23 
2. Tahfidz Qur’an 
Tahfidz Qur’an terdiriAdari duaAsuku kata, yaitu tahfidzadan al-
Qur’an, yangamana keduanyaAmempunyai arti yangAberbeda. 
Pertama, tahfidzAyang berartiAmenghafal, menghafal berasal dari kata 
dasar hafal dalam bahasaAArabBhafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu 
lawan dari lupa, ialah selaluaingat danasedikitalupa.24 TahfidzaQur’an 
terdiriadari dua kata yaituatahfidz danaal-Qur’an. Hifdhamerupakan 
bentuk mashdar dari kata hafidho-yahfadhu yang berartimmenghafal. 
Sedangkan penggabungan dengan kata al-Qur’an merupakanabentuk 
idhofahayang berartiamenghafalkannya. Dalamatataranapraktisnya, 
yaituamembaca denganalisan sehinggaamenimbulkan ingatanadalam 
pikiranadan meresapamasuk dalamahati untukadiamalkan dalam 
kehidupanAsehari-hari.25 Kata hafalan dalam Kamus Besar Bahasa 
                                                          
22 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah: Untuk Pendidikan Nonformal dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 2. 
23 Suryana, Dian, dan Nuraeni, “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an.” 
24 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Percetakan Hida Karya Agung, 1990), 105. 
25 Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal al-Qur’an itu Gampang 




Indonesia berarti sesuatuayang dihafalkanaatau hasilamenghafaladan 
menghafalamerupakanausaha meresapkanakedalam pikiranaagar ingat 
selalu. Adapun orang yang penghafal Qur’an disebut hafiz.26 
Secaraaistilah adaabeberapa pengertianamenghafal menurutapara 
ahli,adiantaranya: 
a. AbdulaAzizaAbdulaRauf berpendapat bahwa menghafal ialah 
prosessmengulang sesuatu baik denganamembaca atauimendengar. 
Pekerjaan apapun jika sering diulang pasti menjadi hafal.27 
b. Mahmuddberpendapat bahwa menghafal ialah sekumpulanareaksi 
elektrokimiaarumitayang diaktifkanamelalui beragamasaluran 
indrawi dan disimpanadalam jaringanasyarafa yang rumit daniunit 
diseluruhabagianaotak.28 
c. AbdulaQoyyum berpendapat bahwa menghafal ialah 
menyampaikan ucapan diluar kepala (tanpa melihatateks), 
mengokohkan dan menguatkannya didalam dada,Asehingga 
mampu menghadirkan ilmu kapanpun dikehendaki.29 
d. SyaifulABahriDDjamarah berpendapat bahwa menghafal ialah 
kemampuanajiwa untukamemasukkanA(learning), menyimpanN 
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27 Abdul Aziz dan Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah (Bandung: PT. 
Syamil Cipta Media, 2004), 49. 
28 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan Suatu Pendidikan Terapan (Yogyakarta: BPFE, 2009), 
128. 
29 Abdul Qoyyum, Keajaiban Hafalan, Bimbingan bagi yang Ingin Menghafal Al Qur’an 






Dariabeberapaapendapat para ahli di atas, maka dapatadisimpulkan 
bahwaamenghafal ialah suatuaaktifitas menanamkanasuatuamateri 
didalamaingatan, sehinggaadapat diingatasecara harfiahasesuai 
denganamateriaaslinya. 
Secara etimologis, al-Qur’an merupakannbentukan dariakata 
qara’a (qara’a-yaqra’u-qar’atan-waaqira’atan-waaqur’anan) Ayang 
mempunyai arti menghimpun,mmenggabung atau/ merangkai. Morfem 
ditauqidkan menggunakan kata tersebutadalam al-Qur’an yang 
terdapat pada surat al-Qiyamah 75: ayat 17-18. Pendapat Ibn Faris, 
kata yang diatas disamakan dengan qarw artinya menghimpun. Diberi 
nama al-Qur’an dikarenakan mengumpulkan beberapa surat dan 
beberapa ayatnya. Sahabat al-Zarqani berpendapat mengenai kata al-
Qur’an asal dari kata qoron, qorin, dan qoroo’in artinya 
menggabungkan dengan yang lain walaupun al-Zarqani lebih setuju 
dengan pendapat yang awal. Al-Qur’an merupakan nama yang dipakai 
sendiri untuk dirinya disamping nama-nama yang lainnya.31 
Secaraaterminologis, beberapa ulama’ mengemukakan definisi al-
Qur’an yang beragam,adiantaranya:32 
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a. MenurutAas-Sabuni adalah: “Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT 
yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat 
Jibril a.s. yang tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita 
dengan jalan tawatur (mutawatir), membacanya merupakan ibadah 
yang diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-
Nas”. 
b. MenurutAaz-Zarqani adalah: “Al-Qur’an adalah kalam yang 
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. tertulis di dalam mushaf, dinukil dengan cara mutawatir, dan 
membacanya adalah ibadah”. 
Dua rumusan pengertian al-Qur’an di atas memberikan gambaran 
kepada kitaatentang ciri-ciriadari al-Qur’an yaitu: kalamullah, 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara mutawatir melalui 
malaikat Jibril, dibukukan dalam bentuk mushaf, membaca al-Qur’an 
termasuk ibadah, al-Qur’an diawali denganasurat al-Fatihahadan 
diakhiri denganasurat an-Nas. Dari penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa tahfidz al-Qur’an adalah prosesauntuk memelihara, 
menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur’an yang 
diturunkanakepada RasulullahaSAW. diluarakepala agar tidak lupa 





F. Keaslian Penelitian 
KeaslianSpenelitian ialah menguraikanAbeberapaApenelitian yang 
penah dilakukan orang lain, dari penelitian tersebut maka bisa diketahui 
mengenai perbedaanAdan persamaan penelitian ini sehingga bisa 
mengetahui signifikasinya secaraajelas. KeaslianApenelitianndigunakan 
sebagai patokan peneliti dalam melakukannpenelitian. Selain itu, 
digunakannuntuk menunjukkan keaslian penelitianaini, bahwa penelitian 
ini bukan penelitian yang menduplikasi penelitian orang lain (plagiarism). 
Oleh karena itu, peneliti mepaparkan hasil penelitian terdahulu, 
diantaranya: 
1. Skripsi dari penelitian Rosyidatul Adibah yang berjudul “Manajemen 
Program Bimbingan Belajar Genius pada Laznas Yatim Mandiri 
Cabang Sidoarjo”. Skripsi ini dibuat pada tahun 2019. Fokus yang 
dilakukan dalam penelitian sama yaitu manajemen program, namun 
penelitian terdahulu fokus pada manajemen program bimbingan belajar 
genius sedangkan penelitian ini berfokus pada manajemen program 
tahfidz Qur’an. Teori yang digunakan berbeda, penelitian terdahulu 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Efendy sedangkan 
penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Djudju 
Sudjana. Mengenai metode yang digunakan, penelitian menggunakan 
penelitian kualitatif jenisspenelitian lapangan, sedangkan penelitian ini 
menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan komparatif. 




Yatim Mandiri Cabang Sidoarjo, sedangkan lokasi penelitian ini di SD 
Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
2. Skripsi dari penelitian Lailatul Fitriyah yang berjudul “Manajemen 
Program Kelas Prestasi Unggulan di SMPN 19 Surabaya”. Skripsi ini 
dibuat pada tahun 2019. Fokus yang dilakukan dalam penelitian sama 
yaitu manajemen program, namun penelitian terdahulu fokus pada 
manajemen program kelas unggulan,  sedangkan penelitian ini 
berfokus pada manajemen program tahfidzul Qur’an. Teori yang 
digunakan terdapat perbedaan, penelitian terdahulu menggunakan teori 
yang dikemukakan oleh E. Mulyasa, sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Djudju Sudjana. Mengenai 
metode yang digunakan, penelitian terdahulu menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan komparatif. Adapun objek 
penelitian, penelitian saudari Lailatul Fitriyah bertempat di SMPN 19 
Surabaya, sedangkan lokasi penelitian ini di SD Al-Irsyad Surabaya 
dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
3. Skripsi dari penelitian Abdul Hamid yang berjudul “Manajemen 
Program ADP (Amil Development Program) Pada Lembaga IMZ.” 
Skripsi ini dibuat pada tahun 2013. Dalam penelitian ini, penelitian 
terdahulu berfokus pada manajemen program ADP (Amil 
Development Program), sedangkan penelitian ini berfokus pada 




terdapat perbedaan, penelitian terdahulu menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Soeharto Iman, sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori Djudju Sudjana. Mengenai metode yang 
digunakan, penelitian terdahulu menggunakan penelitian deksriptif 
kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan komparatif. Adapun objek penelitian, 
penelitian terdahulu di lembaga IMZ, sedangkan lokasi penelitian ini 
di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
4. Skripsi dari penelitian Sari Nikmat yang berjudul “Pelaksanaan 
Program Menghafal Al-Qur’an Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Hifzhil Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara”. Skripsi ini 
dibuat pada tahun 2017. Dalam penelitian ini, peneliti terdahulu 
berfokus pada pelaksanaan program tahfidz Qur’an, sedangkan 
penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelaksanaan program tahfidz 
Qur’an tetapi juga fokus pada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
program tahfidz qur’an yang disebut manajemen program tahfidz 
Qur’an. Mengenai teori yang digunakan terdapat perbedaan, penelitian 
terdahulu menggunakan teori yang dikemukakan oleh Zakki Zamani, 
sedangkan penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh 
Ahsin. W untuk tahfidz Qur’an dan teori yang dikemukakan oleh 
Djudju Sudjana untuk manajemen program. Mengenai metode 
penelitian, penelitian terdahulu menggunakan penelitian kualitatif, 




dengan pendekatan komparatif. Mengenai objek penelitian tentunya 
berbeda, penelitian terdahulu dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Hifzhil Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara, sedangkan 
lokasi penelitian ini di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya. 
5. Skripsi dari penelitian Septi Eka Putri yang berjudul “Evaluasi 
Program Tahfidz Qur’an Di SD IT Harapan Bangsa Natar Lampung 
Selatan.” Skripsi ini dibuat pada tahun 2019. Dalam penelitian ini, 
penelitian terdahulu berfokus pada evaluasi program tahfidz Qur’an, 
sedangkan penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelaksanaan 
program tahfidz qur’an tetapi pada juga perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi program tahfidz Qur’an yang disebut manajemen program 
tahfidz Qur’an. Adapun teori yang digunakan terdapat perbedaan, teori 
penelitian terdahulu menggunakan teori yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto, sedangkan penelitian menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Ahsin. W untuk tahfidz Qur’an dan teori yang 
dikemukakan oleh Djudju Sudjana untuk teori manajemen program. 
Mengenai metode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 
penelitian kualitatif dengan bentuk evaluatif, sedangkan penelitian ini 
menggunakan jenis kualitatif deskriptif dengan pendekatan komparatif. 
Adapun objek penelitian, lokasi penelitian terdahulu dilaksanakan di 




penelitian ini dilaksanakan di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam memahami skripsi,  maka peneliti 
memberikan konsep mengenai skripsi yang berjudul “Studi Komparatif 
Manajemen Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD 
Al-Khairiyah 1 Surabaya”, maka pembahasan ini dibagi menjadi lima bab. 
Adapun sistematika pembahasannya adalah: 
Bab Ia:aPendahuluan 
Didalam babbini berisi tentangglatarabelakang penelitian, fokus 
penelitian, tujuanapenelitian, manfaatapenelitian, definisi konseptual, 
keaslian penelitian, dan sistematikaapembahasan. 
Bab II : Kajian Pustaka  
Kajian pustaka berisikkonseptualisasi topik yang ditelitiadan 
perspektifateoritis. Didalam bab ini terdapat dua sub bab, yaitu: (1) 
Manajemen Program yang didalamnya berisi pengertian manajemen 
program, fungsi-fungsi manajemen program, aspek-aspek dalam 
manajemen program, dan pentingnya manajemen program. (2) Tahfidz 
Qur’anayang didalamnya berisi pengertianatahfidzaQur’an, langkah awal 
sebelum menghafalaal-Qur’an, keutamaan huffazh (orang yang hafal 






BabaIII : MetodeaPenelitian 
Diadalam bab ini memuat metode dan teknikayangadigunakan oleh 
penelitiadalam memperolehadata dan beberapa hal lain berupaajenis 
penelitian,alokasi penelitian,asumber dataadan informanapenelitian,acara 
pengumpulanadata, prosedur analisisadan interpretasi adata,aserta 
keabsahanadata. 
BabaIV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Diadalam babaini berisi tentang paparan hasilapenelitianayang 
dilakukan oleh peneliti selamaaproses penelitian dilakukan. Didalamnya 
dideskripsikan hasilapenelitian tentang manajemen program tahfidz 
Qur’an yang mencakup 3 aspek yaitu perencanaan program tahfidz 
Qur’an, pelaksanaan programatahfidzaQur’an, dan evaluasiAprogram 
tahfidzAQur’an di SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Al-Irsyad Surabaya.  
BabaV :aPenutup 
Babainiamerupakan tahapan akhiradari sebuah penulisanaskripsi 
iniayang didalamnya memuat hasil kesimpulanapeneliti mengenai hasil 
dariaanalisis data dan berisi saran kepada lembaga sebagai obyek 







A. Manajemen Program 
1. Pengertian Manajemen Program 
Secaraaetimologi, kataa“manajemen” berasaladariabahasaaLatin 
managiareayang berarti menangani,amengatur, danamengurus.kKata 
managiare sebenarnya merupakan bentuk dari kata bahasaLLatin 
manusAyang berarti “tangan”. Berdasarkan pengertian diatas,Akata 
manageAkemudian diartikanAsebagai houseAkeeping (rumahatangga), 
toAtrain a horse  (melatihAseekorAkuda) danAto direct and control 
(mengarahkan danAmengontrol). 33 
DiAIndonesia adaAbanyak istilahAyang digunakanAuntuk 
kataA”manajemen”, tergantungAsiapa atau lembagaAmanaAyang 
menggunakannya. Jika istilah yang digunakan berbeda, maka arti dapat 
berbeda pula. Em-Zul Fajri dan RatuaApriliaaSenja, dalamA 
kamusAlengkap bahasaAIndonesia, mengartikan ‘manajemen’ 
sebagaiapemanfaatanAsumberAdayaasecara efektif untuk mencapai tujuan 
yangadimaksud. Siagian berpendapat bahwa manajemen adalah seni 
memperolehahasil melalui berbagai kegiatanayang dilakukanaoleh 
orangalain.34   
                                                          
33 Basilius R Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 1. 





Secara terminologi, manajemen adalah: 
a. KemampuanaatauaketerampilanAuntukAmemperolehahasiladalam 
rangkaAmencapaiAtujuan. 
b. SegenapAperbuatan menggerakkan sekeolompok orang atau  
mengarahkanAsegalaAfasilitasAdalamAsuatuAusahaAkerjaAsama 
untukamencapaiatujuan. 
c. Bekerja dengan menggunakan/ meminjam tanganaorangalain.35 
Dari beberapa pengertian manajemen yang telah dipaparkan, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Manajemen adalahAkegiatanAuntuk mendayagunakanAsumbera 
dayaamanusia, saranaadanaprasarana, sertaaberbagai potensiiyang 
tersedia, atauAyangAdapatAdisediakan, untuk digunakanasecara 
efektif dan efisien dalamamencapaiatujuan suatu organisasiaatau 
ilembaga. 
2. Manajemen dilakukan oleh seorang atau lebih manajer atau pengelola 
bersama orang lain baik secara perseorangan maupun kelompok. 
3. Kegiatan bersama melalui orang lain dalam suatu organisasi yang 
mana memerlukan tenaga pengelolaan yang memiliki kemampuan 
dasar, kemampuan akademik, dan kemampuan sosial. 
AdaAduaApengertianAuntukAistilahA“program”,Iyaituipengertian 
secaraakhususadanaumum. Secaraaumum, “program”adapatAdiartikan 
sebagaiArencana.AJika seorangAsiswa ditanyai olehAguru,aaapa 
                                                          





programnyaAsesudah lulusAdalam menyelesaikanApendidikanAdi 
sekolahAyangAdiikutiAmakaAarti “program” dalamAkalimatatersebut 
adalah rencana yang dilakukan ketika dia sudah lulus.ARencana 
iniAmungkinAberupaAkeinginanAuntukamelanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi, mencari pekerjaan, membantu orang tua dalam usahanya atau 
bisa jadi belum menentukan program apapun. Namun ada juga beberapa 
anak yang jawabannya sangat tergantung pada orang tuanya sehingga 
dapat dikatakan bahwa program masa depan dengan menunggu hasil 
keputusan orang tuanya.36  
Dalam Undang-UndangARepublikAIndonesia NomorA25ATahun 
2004 tentang SistemaPerencanaanaPembangunaniNasional, program ialah 
instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 
yangadilaksanakanaolehainstansiapemerintah/lembagaiuntuk mencapai 
tujuanasertaamemperolehaalokasiaanggaranaatau kegiatanimasyarakat 
yangadikoordinasikan oleh instansiimasyarakat.37 Muhaimin berpendapat 
bahwa programaialah pernyataanayang berisiakesimpulan dariabeberapa 
harapanaatau tujuanayang salingabergantung danasaling terkait,auntuk 
mencapaiasuatu sasaran yangAsama. BiasanyaAsuatu programAmencakup 
seluruhAkegiatan yangAberada dibawahAunit administrasiAyang 
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sama,Aatau sasaranAyang salingAbergantungAdan salingAmelengkapi, 
yang semuanya harus dilaksanakan Asecara bersamaanAdanAberurutan.38 
Sebuah programAbukan hanyaAkegiatan tunggalAyangAdapat 
diselesaikanAdalam waktuAsingkat, tetapiAmerupakan kegiatanAyang 
berkesinambunganAkarena melaksanakanA suatuAkebijakan. iOleh 
karenaaitu, sebuahSprogram dapat berlangsung dalamAkurunAwaktu 
relatifalama. Pengertianaprogram adalahAsuatu unitAkegiatanAyang 
makaAprogram merupakan sebuah sistem, yaitu kegiatan yang dilakukan 
bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan.39 ProgramApendidikan 
sekolahAdapat diartikanAsebagai kegiatanayang disusun secara terencana 
danamemiliki tujuan,Asasaran, isi danajenis kegiatan, pelaksana kegiatan, 
proses kegiatan,awaktu, fasilitas,aalat-alat,Abiaya, dan sumber-sumber 
pendukung lainnya.40 
MenurutAH. Kerzner,Amanajemen programAadalah “Kegiatan 
merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan sumber daya lembaga 
untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan.”41 Adapun 
pendapat Yaya Suryana dalam jurnalnya, manajemen program 
adalahAsuatuAproses perencanaan, pengorganisasian sumberAdaya 
manusiaAdan sumberAdayaAlainnya dalamAimplementasi suatu 
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39 Arikunto dan Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi 
Pendidikan, 4. 
40aDjudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah: Untuk Pendidikan Nonformal 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 4. 






kebijakan guna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
melaluiapembagianakerjaadan dalam kurun waktu yang relatif lama dalam 
organisasi yang melibatkan sekelompok orang.42 
Dari beberapa penjelasan dapat disimpulkan bahwa manajemen 
program adalahAmerencanakan, mengorganisir,AmemimpinAdan 
mengendalikanAsumber daya perusahaan untukAmencapaiAsasaran 
jangkaApendek yang telah ditentukan. LebihAjauh, manajemeni program 
menggunakan pendekatan sistem dan hirarki (arus kegiatan)Avertikal 
maupunAhorizontal. 
2. Fungsi Manajemen Program  
D. Sudjana dalamabukunya manajemen program pendidikan 
menyusun enam fungsiamanajemen denganaurutan sebagai berikut: 
perencanaan (planning), pengorganisasiana(organizing),Ipenggerakan 
(motivating), pembinaan (conforming),Apenilaian (evaluating),Adan 
pengembangan (developing). Rangkaian kegiatan fungsi-fungsii 
manajemenAdikemukakan dalam gambar sebagaiAberikut.43 
                                                          
42 Suryana, Dian, dan Nuraeni, “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an.” 






Gambar 2. 1 Fungsi Manajemen Program 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa:  
a. Fungsiaperencanaana(Planning)  
Perencanaan adalahAkegiatan Bersama orang lain dan/ atau 
melalui orangAlain, peroranganAdan/ atau kelompok, berdasarkan 
informasi yangAlengkap untukAmenentukanitujuan-tujuanAumum 
(goals) dan tujuan-tujuanAkhususA(objectives) programApendidikan, 
sertaArangkaian dan proses kegiatan untuk mencapaiatujuan 
program.aProduk dariafungsi perencanaanaadalah rencanaayang 
mencakupaprogram, proyek,aatauakegiatan.  
MenurutARusyan adaAbeberapa halAyang pentingi 
dilaksanakanasecara terus-menerusadalam manajemenapendidikan 
sebagai implementasi fungsi perencanaan, yakni:44 (a) menjelaskan 
tujuan lembaga pendidikan kepada setiap pegawai, (b) menjelaskan 
alasan didirikannya suatu organisasi, (c) melakukan pembagian tugas 
                                                          











terhadap setiap pegawai, (d) menentukan kebijakan, metode, SOP yang 
ada diorganisasi, (e) merumuskan uraian jabatan pekerjaan pegawai, 
(f) melakukan pengawasan dan memilih staf administrasi, (g) 
merumuskanajadwal pelaksanaan,apembakuan kinerja, prosedur 
pemilihan staff dan formuliralaporannpengajuan, (h) menentukan 
biaya, tenaga kerja, tempat, dan material, (i) mengalokasikan dana 
dengan tepat, (j) menghemat ruanganadan alat-alataperlengkapan. 
Dengan demikian, perencanaan merupakan prosesaterpenting 
dariasemua fungsi manajemen karena tanpa perencanaanafungsi-fungsi 
lain dari pengorganisasian,ipengarahan, dan pengontrolan tidakaakan 
berjalan denganabaik. 
b. Pengorganisasiana(organizing)  
Pengorganisasian adalahakegiatan, bersama orang lainidan/ 
atauamelalui orangalain, untukamemilih dan menyusunasumber 
dayaamanusia dengan dukungan fasilitas, alat dan biaya, Iyang 
mampuamelaksanakan program yang telahadirencanakan.aProduk 
pengorganisasianaadalah organisasi yang ditetapkan berdasarkan 
kriteriaAtertentu sehingga dianggap memiliki kemampuan 
melaksanakanArencana yangAdidalamnya mencakupAprogram. 
Organisasi dapat dikatakan baik, jika semua anggota didalamnya 
dapat bekerja dalam keselarasan, seakan-akan yang awalnya hanya 
sebagian menjadi tak terpisahkan. Dalam organisasi pendidikan. Ada 





yaitu:  (a) merencanakan struktur lembaga, (b) membuat SOP yang 
baik atau mengembangakn prosedur yang sudah ada, (c) adanya 
persyaratan untuk menerima karyawan baru, (d) melakukan pembagian 
pekerjaan kepada setiap karyawan.45  
c. Fungsiapenggerakan (motivating)  
Penggerakan merupakanakegiatan untukamewujudkan 
kinerjaasumber dayaamanusia organisasi dalamamelaksanakan 
program. Kegiatan ini diarahkan untuk terwujudnyaAorganisasi 
yangAmenunjukkan penampilanatugas dan partisipasi yangatinggi 
olehapara pelaksananya. ProdukAfungsi penggerakanAadalah 
bergeraknya organisasi dalamAmelaksanakan program sesuai 
denganArencana. 
d. Fungsi pembinaanA(conforming) 
Pembinaan adalah kegiataniuntuk memeliharaiagar sumberi 
dayaAmanusia dalam organisasi taat asas dan konsisten melakukan 
rangkaian kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan.AFungsi pembinaan mencakup tigaAsubfungsi,Ayaitu 
subfungsiApengawasan (controlling),Apenyeliaan (supervising),i 
danapemantauan (monitoring).ASubfungsi pengawasanApada 
umumnyaadilakukan terhadapalembaga penyelenggaraanaprogram; 
subfungsiapenyeliaan dilakukanaterhadap pelaksanaakegiatan;adan 
subfungsiapemantauan dilakukanaterhadap prosesapelaksanaan 
                                                          





program.aDengan demikian,afungsi pembianaanabertujuanauntuk 
memeliharaidan menjaminabahwa pelaksanaanaprogramidilakukan 
secaraakonsisten sebagaimanaadirencanakan. 
e. FungsiApenilaianA(evaluating)  
Penilaian adalahAkegiatan mengumpulkan, mengolahAdan 
menyajikanAdata untukAmasukan dalamApengambilanIkeputusan 
mengenaiAprogram yang sedang dan/atauAtelahAdilaksanakan. 
Produk penilaian adalah tersusunnya nilai-nilai (values)Iseperti 
bermanfaat atau tidakAbermanfaat, baik atau buruk,Aberhasil 
atauAtidak berhasil,Adiperluas atauAdibatasi, dilanjutkanAatau 
diberhentikan,Adan sebagainya,Amengenai program yang sedang atau 
telah dilaksanakan.  
Evaluasi berasal dariAkata evaluation (bahasa Inggris). 
KataAtersebut diserapAke dalamAperbendaharaan istilahAbahasa 
Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit 
penyesuaian lafal Indonesia menjadi “evaluasi”.AIstilah 
“penilaian”Amerupakan kata benda dariA“nilai”.APengertian 
“pengukuran”Amengacu padaAkegiatan membandingkanAsesuatu 
haladengan satuanaukuran tertentu,isehingga sifatnyaakuantitatif.46   
SuchmanAmemandang evaluasiAsebagai sebuahAproses 
menentukanAhasil yangAtelah dicapaiAbeberapa kegiatanAyang 
direncanakanAuntuk mendukungAtercapainya tujuan.ASeorang 
                                                          






ahliIsangat terkenalIdalam evaluasiIprogramIbernamaiStufflebeam 
mengatakanAbahwa evaluasiAmerupakan prosesApenggambaran, 
pencarian,Idan pemberianIinformasi yangIsangat bermanfaatAbagi 
pengambilAkeputusan dalamamenentukan alternatifikeputusan. 47 
Evaluasi program dilakukanauntuk menjawabapertanyaan-
pertanyaanasebagai berikut: (1) bagaimanaadalam suatuaprogram 
yangadistematik harus dievaluasi? (2) sejauh manaabagian-bagian 
ituasaling berkaitan antara satu dengan yang lainnya danisemuanya 
membentuk suatu kesatuan?i(3) sejauhimana sistem berpengaruh pada 
bagian-bagianaatau keseluruhanaprogram?.48  
Pengelompokan aspek-aspek yang dievaluasi menurut Anderson 
ada enam kategori, yaitu:49 
1) Persiapan awal suatu program yaitu mengidentifikasi kebutuhan, 
menganalisis keunggulan dan hambatan, mematakan konsep 
program, memperkirakan biaya, dan mengecek kelayakan program. 
2) Memperkirakan dampak sampingan program, memperkirakan 
akibat positif, memperkirakan pembiayaan.  
3) UpayaAmemodifikasi program, seperti penyesuaianikurikulum, 
tujuan, kebijakan, dan pendayagunaanAketenagaan.  
4) Adanya dukungan program dari masyarakat, dari politik, 
masyarakat, dan lembaga keuangan.  
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5) Adanya hambatan program yang berasal dari lembaga keuangan, 
masyarakat, profesi, dan politik.  
6) Landasanakeilmuan danateknologi yangamendasari evaluasii 
programaseperti pendidikan,apsikologi, sosiologi,aekonomi, 
fisiologi,abiologi danasebagainya, danajuga metodologii 
dievaluasi. 
f. Fungsiapengembangana(developing)  
Pengembangan adalah kegiatan untuk melanjutkan program 
berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan program yang 
mengakibatkan adanya keputusan bahwa program program harus 
ditindaklanjuti.  Tindak lanjut program dapat berupa perluasan, 
perbaikan/ modifikasi, dan peningkatan program. Produk 
pengembangan adalah adanya tindak lanjut untuk mengembangkan 
program yang telah dievaluasi, atau berkembangnya program 
pendidikan. 
Menurut Dimyati dan Nurjaman, fungsiamanajemen program 
sebagaiAsuatu proses,Amanajemen mengenalAurutan pelaksanaanAyang 
logis,Ayang menggambarkanAbahwaAtindakan manajemenAdiarahkan 
padaApencapaian sasaranAyangAtelah ditetapkanakarena 
penetapanatujuan (sasaran)imerupakanitindakan manajemenayang awal, 
diikutiatindakan perencanaana(planning), organisasii(organizing) 
danikoordinasi (coordinating),ipelaksanaan (actuating)idan 





yangAtersedia secaraAefisien danAefektif.50 aSecara umum,afungsi 
manajemenadapat diuraikanasebagaiaberikut:  
a. FungsiAperencanaanA(planning)  
PadaAumumnya perencanaanA(planning) berupaAtindakan 
pengambilanAkeputusan yangAmengandung dataAdanAinformasi, 
ataupunAfakta kegiatanAyang akanAdipilih danAakanAdilakukan 
padaAmasa mendatang. Tindakan perencanaanaprogramimeliputi:  
1) Menetapkan tujuan dan sasaran program.  
2) Menganalisis kendala danArisiko yang mungkin terjadiiuntuk 
seluruh program ataupunAperbagian dariArencana. 
3) MenetapkanApenggunaan sumberAdaya.  
4) MenyusunArencana indukAjangka panjangAdan pendek.  
5) MenyumbangkanAstrategi danAprosedurAoperasi. 
6) Menyiapkan pendanaan sertaistandar kualitasiyang diharapkan.  
7) Menentukan metode dan aspek-aspek teknik yangadiperlukan 
dalamApelaksanaan pekerjaan.  
Adapun manfaat dari fungsiaperencanaan ialah sebagai alat untuk 
mengawasi suatu kegiatan, dan sebagai sarana untuk menetapkan 
kegiatan yang diperlukan. SecaraAfungsional, perencanaanadalam 
manajemen program, antaraalain:  
                                                          






1) Menentukanasasaran programatersebut (sesuaiadenganatahapan 
iprogram).  
2) MenentukanAkendala danAkepentingan relatifAdariAtiap-tiap 
ikendala.  
3) MenentukanAcara atauAmetode yangAmungkinAada. 
4) SumberAdaya proyekAyang tersedia.  
5) TelaahAkembali yang layak untuk mencapaiAsasaran.  
b. Fungsi organisasi (organizing) 
Pada umumnya fungsiAorganisasi adalah mempersatukan 
kumpulan kegiatanamanusia, yangimempunyai pekerjaanimasing-
masing, salingAberhubungan satuAsama lain dengan tataAcara 
tertentuAdan berinteraksiAdengan lingkungannya dalam rangka 
mendukung tercapainyaatujuan.iUntukimenjalankan fungsi organi-
sasi, diperlukan pengetahuan tentangaberbagai tipeaorganisasi 
sehingga dapat dilakukan analisis terhadap penerapan jenis organisasi 
yang sesuai dengan program yang akanAdijalankan. 
TindakanAorganisasi, antara lain:  
1) MenetapkanAdaftarApenugasan.  
2) MenyusunAruang lingkupAkegiatan.  
3) MenyusunAstrukturAkegiatan.  








FungsiApelaksanaan adalahAmenyelaraskan seluruhAanggota 
organisasiAdalam kegiatanApelaksanaan, sertaAmengupayakan 
agarAseluruh anggotaAorganisasi dapatAbekerja samaAdalam 
pencapaianatujuanibersama. Tindakanipelaksanaaniitu, antarailain:  
1) MengorganisasikanApelaksanaanAkegiatan. 
2) MendistribusikanAtugas, wewenangAdan tanggungAjawab. 
3) Memberikan pengarahan penugasan dan motivasi. 
d. Fungsi pengendalian (controlling)  
Fungsi pengendalian adalahAmengukur kualitasApenampilan 
danapenganalisisan sertaapengevaluasian penampilan yangadiikuti 
denganAtindakan perbaikanAyang harus diambil terhadap 
penyimpanganAyang terjadiA(diluar batasAtoleransi).ATindakan 
pengendalian meliputi:  
1) Membandingkan kualitas hasil dengan standar kualitas 
2) Mengevaluasi penyimpangan yang terjadi.  
3) Memberikanasaran-saran perbaikan.  
4) Menyusunalaporanakegiatan.  
3. Aspek-aspek Manajemen Program 
Dalamamanajemen program, halayang perluadipertimbangkaniagar 





adalahamengidentifikasi berbagaiamasalah dalamamanajemen program 
sertaamembutuhkan penangananiyang cermatiadalah sebagaiiberikut:51  
a. Aspek keuangana 
Aspek keuangan berhubungan dengan pembelanjaan program. 
Aspek keuangan bisa didapat dari modal awal sendiri atau meminjam 
uang ke bank atau investor.   
b. Aspek anggaranabiaya 
Aspek anggaran biaya berkaitan dengan perencanaanadan 
pengendalianabiaya selamaaprogramaberlangsung. Sebelum memulai 
program terlebih dahulu mempunyai perencanaan agar memudahkan 
proses pengendalian sehingga anggaran sesuai dengan rencana awal.  
c. Aspek manajemenasumber dayaamanusia  
Aspek manajemenasumber dayaamanusia berkaitanadengan 
kebutuhanadan alokasiaSDM selamaaprogramaberlangsung. Agar 
tidakamenimbulkan masalah yang kompleks, perencanaanaSDM 
didasarkanaatas organisasi program yangadibentukasebelumnya 
denganamelakukanAlangkah-langkah, prosesAstaffing ASDM, 
deskripsiAkerja, perhitunganAbebanAkerja, deskripsiAwewenang 




                                                          





d. Aspek manajemenAproduksi  
Aspek manajemenAproduksi berkaitanAdengan hasilaakhir 
iprogram. Hasilaakhir programanegatif apabilaaprosesiperencanaan 
danapengendaliannya tidakabaik. AgarAhal iniAtidakAterjadi, 
diperlukanAberbagai usahaAuntuk meningkatkanAproduktivitas 
SDM,Ameningkatkan efisiensi proses produksiAdanAkerja,aserta 
meningkatkanAkualitas produksi melalui jaminanAmutuAdan 
pengendalian mutu. 
e. Aspek harga   
Aspek hargaaterjadi karena adanya persaingan harga dari 
perusahaan lain, misal produk perusahaan memerlukan biaya produksi 
yang tinggi sehingga dapat kalah dengan produk perusahaan lainnya. 
f. Aspek efektivitasadanaefisiensi 
Aspek efektivitasadanaefisiensi berkaitan rugi tidaknya suatu 
produk. Jika fungsi produk tidak efektif, maka perusahaan dapat 
mengalami kerugian sehingga butuh biaya yang lebih besar.  
g. Aspek mutua  
Aspek mutu berkaitanadengan kualitasaprodukAakhir sehingga 
dapat meningkatkan daya saing dan memberikan kepuasanApelanggan. 
h. AspekawaktuU  
Aspek waktu jika tidak diperhatikan akan memberikan dampak 
pada kerugian biaya. Jika suatu program dikerjakan tidak sesuai 





sebaliknya akan lebih menguntungkan apabila program bisa sebelum 
selesai yang diperkirakan. 
4. Pentingnya Manajemen Program 
Manajemen program saat ini merupakan manajemen yang dibutuhkan 
secara khusus. Di masa yang akan datang menjanjikan satu peningkatan 
manajemen program dalam mendukung suatu organisasi kearah yang lebih 
strategis. Berikut ini adalah beberapa alasan pentingnya manajemen 
program, diantaranya:52 
1) Kompresi daur hidupaproduk 
ManajemenAprogram semakinApenting karena daurahidup 
produkasemakinapendek. Sebagaiacontoh, padaamasa dahulu, siklus 
kehidupan sebuahAproduk bisaAmencapai 10-15 tahun. NamunAsaat 
iniAindustri berteknologiAtinggi memilikiAsiklus daurAhidup rata-
rataA1,5 sampaiA3 tahun. Siklus yang semakin pendek ini akan 
memaksa produsen untuk secepat mungkin memasarkan produk 
mereka.  
2) KompetisiAglobal 
Saat ini,apermintaan pasaratidak hanyaaproduk danajasa 
yangamurah tetapiajuga padaaproduk danajasa yangaterbaik.iInilah 
yangamengakibatkan timbulnyaasertifikasi ISOayangamerupakan 
suatuapersyaratan dalamamenjalankanabisnis. ISOAmerupakan 
standarAinternasional untukAmanajemen mutuadan jaminanamutu. 
                                                          






mutu,adan prosesapengiriman mulaiadari perbankanasampai 
imanufaktur. Manajemen program berkaitan dengan manajemen mutu 
karena teknik manajemen program terletak pada lingkup manajemen 
mutu. 
3) Fokus padaapelanggan 
Peningkatanakompetensi harus difokuskan padaakepuasan 
ipelanggan. Pelanggan tidak lagi menginginkan produkadanajasa-
jasaayang umum. MerekaAmenginginkan produk danajasaAyang 
dapatabenar-benar memenuhiakebutuhanamereka. Persyaratanaini 
sangat membutuhkan hubunganakerja samaayang lebih dekat antara 
konsumen denganaprodusen. Eksekutif-eksekutif keuangan danasales 
representativeadapat berperan sebagaiapimpinan programafokus 
programaadalah padaapemenuhan kebutuhanadan permintaan dari 
pelanggan. 
B. Tahfidz Qur’an 
1. Pengertian Tahfidz Qur’an 
TahfidzaQur’an terdiriadari duaasukuakata, yaituatahfidz danaAl-
Qur’an,ayang manaikeduanya mempunyaiaarti yangiberbeda.iPertama, 
tahfidzayang berartiamenghafal, menghafaladari kataadasar hafalayang 





yaituaselalu ingatadan sedikitalupa.53 TahfidzaAl-Qur’an terdiriadari 
duaakata yaituAtahfidz danaAl-Qur’an. HifdhAmerupakanAbentuk 
mashdarAdari kataAhafidho-yahfadhu yangAberartiAmenghafal. 
SedangkanApenggabungan denganakata al-Qur’anamerupakanabentuk 
idhofahAyang berartiAmenghafalkannya. DalamAtataranApraktisnya, 
yaituAmembaca denganAlisan sehinggaAmenimbulkan ingatanadalam 
pikiranAdan meresapAmasuk dalam hati untukAdiamalkanAsalam 
kehidupan sehari-hari.54 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiaakata 
hafalan mempunyai artiasesuatu yangadihafalkan atau hasilimenghafal 
danamenghafal merupakanausaha meresapkanakedalam pikiranaagar 
selaluaingat. Adapun orang yang penghafal Qur’an disebut hafiz.55 
Secaraaistilah adaabeberapa pengertianamenghafal menurutapara 
ahli,adiantaranya: 
a. Menurut Abdul AzizAAbdulARauf, menghafal adalahAproses 
mengulang sesuatu baik dengan membaca atauAmendengar. 
Pekerjaan apapun jika sering diulang pasti menjadi hafal.56 
b. MenurutAMahmud, menghafalAadalah kumpulanAreaksi 
elektrokimia rumitAyang diaktifkanAmelalui beragamAsaluran 
indrawiAdan disimpanAdalam jaringanAsyaraf yangasangatarumit 
danaunit diseluruhabagianaotak.57 
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c. MenurutAAbdul Qoyyum, menghafalAadalah menyampaikan 
ucapan di luar kepala (tanpa melihat teks), mengokohkan dan 
menguatkannyaAdidalamAdada, sehinggaAmampuamenghadirkan 
ilmuAitu kapanpun dikehendaki.58 
d. MenurutASyaiful BahriaDjamarah, menghafalaadalahakemampuan 
jiwaAuntuk memasukkan (learning), menyimpana(retention)adan 
menimbulkanakembali (remembering) hal-haliyang telahilampau.59 
Dari beberapa pendapatapara ahli diatas, maka dapatadisimpulkan 
bahwa menghafal adalahasuatu aktifitas menanamkan suatuamateri 
didalam ingatan, sehinggaadapat diingatasecara harfiah sesuaiidengan 
materi yang asli. 
Secara etimologis, al-Qur’anamerupakan bentukan dariakata 
qara’a (qara’a-yaqra’u-qar’atan-waAqira’atan-wa qur’anan) yang 
berarti menghimpun, menggabungAatau merangkai.AMorfemAini 
dikuatkan dengan penggunaan kata tersebut dalam al-Qur’anasendiri 
padaasurata75:a17-18. Ibn Faris menyamakan kata tersebutAdengan 
kataAqarw yangAjuga berarti menghimpun. DinamakanAal-Qur’an 
karenaAia menghimpunAsurat-surat danAayat-ayatnya. Sementaraaal-
Zarqaniamenukilkan satuapendapat tentangakata al-Qur’anayang 
berasaladari kataaqaran, qarin,adan qara’inayang berartiajuga 
menggabungasesuatu denganayang lain,ameskipun iaasendiriamemilih 
pendapatayangapertama. Al-Qur’anamerupakan sebuahanamaAyang 
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digunakanaoleh al-Qur’anasendiri untukadirinya, disampinganama-
namaayangalain. Nama al-Qur’an sendiri terdapat sebanyak 58x dan 
ada 10x nama al-Qur’an tanpa kata al.60 Berkaitanadenganaasal-usul 
kataaal-Qur’an, paraaulama’ berselisihapendapat,adiantaranya: a).aAl-
Lihyani,aseorang ahliabahasa berpendapatabahwa kataaal-Qur’an 
merupakanikata bendai(mashdar) dari kataikerja (fi’il)iyaituimembaca/ 
bacaan.aKata qur’anan yang berwazanafu’lan bermaknaamaf’ulayakni 
maqru’ yang berarti dibaca. b). Al-Farra’, seorang ahliabahasaadan 
pengarang kitab Ma’anilaQur’an, berpendapat bahwa kataaal-Qur’an 
berasal dari kataaal-qaraa’in jama’idari qorinah yang berartiiindikator 
(instruksi). c). Menurutaaz-zajjaj, kata al-Qur’an berasal dari kataaal-
qar’u yang berartiahimpunan. Halaini berdasarkan kenyataan bahwa 
al-Qur’an telah menghimpunainti kitab-kitabasuciaterdahulu.61  
Secaraaterminologis, paraaulama’ memberi rumusan definisiayang 
beragam tentang al-Qur’an, diantaranya:62 
a. Menurutaas-Sabuniaadalah: “al-Qur’an adalah kalam Allah SWT 
yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat 
Jibril a.s. yang tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita 
dengan jalan tawatur (mutawatir), membacanya merupakan ibadah 
yang diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-
Nas”. 
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b. MenurutAaz-ZarqaniAadalah: “al-Qur’an adalah kalam yang 
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. tertulis di dalam mushaf, dinukil dengan cara mutawatir, dan 
membacanya adalah ibadah”. 
Dua rumusan definisiaal-Qur’an diatasamemberi gambaranakepada 
kita tentangAkarakteristik dariAal-Qur’an,Ayaitu: kalamAAllah, 
mengandungAmukjizat, diturunkan kepada NabiAMuhammadaSAW, 
dengan perantara malaikataJibril, tertulis dalam mushaf,amembacanya 
merupakan ibadah, diawaliAdengan surat al-Fatihah danAdiakhiri 
dengan surat an-Nas. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapatadisimpulkanabahwa 
tahfidzAal-Qur’an adalahAproses untukAmemelihara, menjagaAdan 
melestarikanikemurnianaal-Qur’an yangiditurunkan kepadaiRasulullah 
SAWadiluar kepalaaagar tidakaterjadi perubahanadan pemalsuanaserta 
menjaga dari sifat lupa. 
2. Langkah Awal Sebelum Menghafal Al-Qur’an 
LangkahAawal yangAdimaksud adalahAbeberapa caraAuntuk 
menguatkanAsisi psikologisApara calon huffazh. Ibarat insinyur yang 
akanimembuat bangunaniyang kukuhidaniindah, dibutuhkan 
rancangan,aminiatur bangunanayang akanadibangun, juga para pekerja 
yang telah dibekali dengan doktrin-doktrin yang sanggup 
menjadikannya tahan uji saat menghadapi berbagaiarintangan di 





ada beberapaahal pentingaterkait langkah-langkahaawal yangaharus 
dipersiapkanasebelum menghafalaal-Qur’an.63 
1) Menanamkan kecintaan 
Untuk menanamkan kecintaan, para penghafal Qur’an dapat 
menempuhnya dengan beberapa cara, diantaranya:  
a. Mengetahui kemuliaan penghafal Qur’an  dihadapan Allah 
SWT,abaik diadunia maupun diaakhirat, denganasenantiasa 
mengingat keutaman-keutamaan orang yang hafal al-Qur’an. 
b. Berteman bahkan bersahabat dengan para penghafal Qur’an 
yang hafalannya kuat dan sesuai dengan makhorijul huruf, dan 
mendengarkan kisah mereka, dengan jalan menghadiri haflah 
takhtim (upacara khatam al-Qur’an) di beberapa pondok tahfidz 
Qur’an. 
c. Hadir dalam acara yang membahas mengenai metode membaca 
al-Qur’an dan cara menghafal al-Qur’an dengan mudah. 
d. Memilik rasa cinta terhadap al-Qur’an. 
2) Percaya diri dan berdoa 
Kesuksesan seseorang tergantung pada keyakinannya. Jika 
tidak yakin, ia tidak akan mendapatkan apapun dari usahanya alias 
gagal. Selain percaya diri, hal yang tidak boleh dilupakan adalah 
menyerahkan harapan dalam setiap doa.  
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3) Meletakkan hasratadanatujuan 
Orang yang sukses pasti mempunyai pengelolaan waktu yang 
baik, sehingga dia bisa memfungsikan tujuan dan hasratnya yang 
akan dicapainya. Jika seseorang ingin menghafal al-Qur’an, maka 
dia harus menempatkan tujuannya pada urutan yang pertama. 
4) Membuat draf rancangan hafalan 
Jika seorang calon penghafal Qur’an ingin mencapai 
tujuannya menghafal al-Qur’an, maka dia harus membuat draf 
rancangan hafalan. Dengan adanya draf tersebut, ia akan dituntun 
pada garis yang benar dan sampai pada yang diimpikan.  
5) Segeraamenghafal 
Setelahipembuatan drafiselesai, calonihuffazh  harus segera 
memulaiamenghafalaal-Qur’an. Dia tidakaperlu menundanyaalagi 
karena dengan menunda-nunda, justru menyebabkanAhilangnya 
beberapa waktu yang sangat berharga dan keberhasilannyaapun 
ikutatertundaapula.  
Menurut Ummu Habibah, kiat-kiat awal sebelum memulai hafalan 
adalah sebagai berikut:64 
1) Memantapkan niat yang ikhlas 
Sebelum mulai menghafal al-Qur’an, penting sekali bagi 
Anda untuk memantapkan niat.  
 
                                                          





2) Memupuk kemauan dan tekad 
Memupuk kemauan dan tekad merupakan hal penting yang 
harus dilakukan oleh para penghafal Qur’an. Dua hal tersebut 
(kemauan dan tekad) selain niat yang telah dibahas sebelumnya 
berkaitan dengan motivasi.aJadi,apenting bagiaAnda untukaselalu 
memupukadan menumbuhkanamotivasi didalam diriaAnda sendiri 
agarasemakin giatadan bersemangatadalam menghafalaal-Qur’an. 
3) Menjauhi maksiat 
Syarat utama bagi seorang calon penghafal Qur’an ialah 
harus bersih dan suci. Karena bersihadan suci berkaitanadengan  
maksiat. Artinya, apabilaaAnda hendakamenghafal al-Qur’an, 
maka Anda harusabetul-betul terbebasa(suci) dari segala bentuk 
maksiat, terutama maksiat-maksiatayang disebabkan oleh panca 
indra (maksiat mata, telinga, mulut, tangan, dan lain-lain). 
4) Mencari seorang guru 
Kiat lain yang juga penting untuk diperhatiakn sebelum 
memulai hafalan al-Qur’an adalah menemukan seorang guru hafidz 
yang tepat. Mengapa harus mencari seorang guru untuk menghafal 
al-Qur’an?. Sebab, guru itulah yang akan membimbing Anda untuk 








5) Membenarkanapengucapanadan bacaanaal-Qur’an 
Kiat berikutnya sebelumamulai menghafalial-Qur’aniadalah 
membenarkanapengucapan danabacaanaal-Qur’an. Seperti kita 
ketahui,aal-Qur’an itu diturunkan di tanah Arab dengan bahasa 
Arab pula. Anda harus belajar terlebih dahulu untuk membenarkan 
pengucapan bacaan yang ada diaal-Qur’an. Sebab,apengucapan 
danabacaan yangatepat sangat mempengaruhi kelancaranaAnda 
dalam menghafal. Dengan kata lain, untuk memudahkan menghafal 
al-Qur’an, Anda harusasudah mampu membacaaal-Qur’anadengan 
bacaan yang benar,afasih, danalancar. 
3. Keutamaan Huffazh (Orang Yang Hafal Qur’an) 
Orangayang hafalaal-Quran berartiadalam hatinyaatersimpan 
kalamullah yangAmulia. SudahAsepantasnya kalauAparaahuffazh 
mendapat keutamaan khususAyang diprioritaskan oleh AllahASWT 
untukAmereka. Beberapa keistimewaan tersebut agar bisa dijadikan 
sebagai motivasi bagi para calon huffazh dan sebagai tabsyir atau 
berita gembira bagi orang-orang yang sudah berhasil menghafalkan 
kalamullah dengan sempurna. DiantaraAkeutamaan-keutamaanAorang 
yangAhafalAal-Qur’anAadalah:65 
1) AhliAsurga danAmemiliki syafa’atAkhusus 
ParaAhuffazh diberikanAanugerah yangAsangat besaraoleh 
AllahASWT. Padaahari kiamatananti merekaabisa memberiisyafaat 
                                                          





sepuluhakeluarganya,ayang semuanya telahadipastikanamasuk 
ineraka. 
2) MemilikiAdoa yangAmustajabA(manjur) 
SalahAsatu keutamaanApara huffazhAadalahAmemiliki 
keistimewaanAberupaAdoa yangAmustajab.  
3) Merupakananikmat yangaagung 
Hafalaal-Qur’an merupakanasalah satuanikmat yangaagung 
karena tidak semua orang Islam mendapatkan kenikmatanaini. 
Oleh karena itu, kenikmatanaini harus dijaga danadisyukuri sebaik-
baiknya olehahuffazh.  
4) Terjaga akalnya 
Salahasatu anugerahayang diberikanaoleh Allah kepada 
para huffazhaadalah merekaaakan selaluaterjaga akalnya. Merekai 
akanaselalu teringatahafalannya meskipun sudah lanjutausia. 
5) Orang paling kaya 
Kekayaanahakiki tidak dihitung dari banyaknya harta 
bendaaataupunamateri yangadimilikiaseseorang, tetapiadihitung 
dariaesensi anugrahayang diberikanaAllahaSWTakepadanya,ayaitu 
anugerahayang menyelamatkanakehidupannya di duniaadan di 
akhirat. 
6) Batinnyaadihiasi denganakeindahan 
SalahAsatu penghiasAbatin manusiaAyangAsanggup 





hatiadihias denganahafalanaal-Qur’an, batinnyaagersang danatidak 
iindah. 
7) Didahulukanauntuk menjadiaimam 
Abu Mas’ud Al-Anshary r.a. meriwayatkan dari Rasulullah: 
“orang yang menjadi imam dalam suatu masyarakat adalah orang 
yang paling hafal al-Qur’an” (H.R Muslim). 
8) Muliaadan terhormat di dalam masyarakat 
Paraapenghafal al-Qur’an adalah orang-orang yangamulia 
dan terhormat di dalam masyarakatatempat mereka tinggal. 
9) Pemimpinadan pemegangabenderaapasukan 
Diriwayatkanadari AbuaHurairahar.a. bahwasannya pada 
suatu ketika Rasulullah SAW. hendak mengirim sekelompok 
pasukan yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian Rasulullah 
SAW. mengecek hafalan mereka satu per satu.  
10) Terlindungadari segalaakeburukan 
Setiapaorang pastiatidak inginatertimpa hal-haliyangiburuk. 
Namun,aterkadang keburukanaitu datangatanpaadisangka-sangka. 
Bagiaorang yangahafalaal-Qur’an, sepatutnyaaia tidakaperlu 
khawatiradengan datangnyaakeburukan karenaadiaaterlindung 
idarinya. 
11) Tetapadidahulukan meskipunasudahameninggal 
Begitu mulianya orang yang hafal al-Qur’an hingga 





Ketikaasudah hendakameninggalkan duniaa(dimasukkanakealiang 
ilahat), dia tetapadiprioritaskan atasayangalain. 
12) Tidakaterbakar olehaapianeraka 
Penghafal Qur’an akan selamat dari kobaran apianeraka. 
Karena kobaran api neraka itu sangat menghormati al-Qur’an yang 
ada didalamajiwa penghafal Qur’an. 
Menurut Abdud Al-Kahil, keutamaan menghafalaal-Qur’an terbagi 
menjadi dua, yaitu:66 
1) Keutamaan menghafal al-Qur’anadiadunia, diantaranya:  
a) Mendapat nikmat kenabianadariaAllah 
Menghafalaal-Quran samaadengan nikmat kenabian, tapiadia 
tidakamendapatkanawahyu. 
b) Mendapat penghargaanakhusus dariaNabi MuhammadaSAW. 
Diantara penghargaanayang pernah diberikanaNabi 
MuhammadaSAW. kepada para sahabat penghafalaal-Qur’an 
adalahaperhatian khusus kepada para syuhada Uhudayang 
hafizaQur’an. 
c) Menghafalaal-Qur’an merupakanaciri orangayang diberiailmu 
“Sebenarnya, al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim” 
(Q.SaAl-Ankabut: 49). 
                                                          





d) Menjadiakeluarga AllahaSWT yangaberada diaatasabumi 
“Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga diantara manusia.” 
Paraasahabatabertanya, “Siapakah mereka ya Rasulullah?” 
Rasulamenjawab, “Para ahli al-Qur’an. Merekalah keluarga 
Allah dan pilihan-pilihanNya.” (HR.aAhmad). 
2) Keutamaanamenghafal al-Qur’anadiaakhirat 
a) Al-Qur’anaakan menjadi penolong bagiapenghafalnya 
b) Meninggikan derajat manusia di surga 
c) Para penghafal al-Qur’anabersama para malaikat yangamulia 
dan taat 
d) Mendapatkanamahkotaakemuliaan. 
4. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Setiap orang memilikiacara atauametode sendiri dalamimenghafal. 
Namun demikian, yangapaling banyakadigunakan adalahayangacocok 
danamenyenangkan bagi tiap individu. Paraapecinta al-Qur’anayang 
inginamenghafalkan bisa memilih metodeamana yangapalingacocok 
untukadirinya. Atau,abisaajuga menggabungkan antaraasatuametode 
denganametode lainnyaasehingga akanalebih memperkuatahafalan 
yangatelahadicapai.   
MenurutaAhsin W.iAl-Hafidz, adaibeberapa metodeiyangimungkin 
bisaadikembangkan dalamarangka mencariaalternatif terbaikauntuk 





penghafaladalam mengurangiakepayahan dalamamenghafalaal-Qur’an, 
adapunametode-metodenya adalahasebagaiaberikut:67 
1) Metodea(thariqah)awahdah 
Metode (thariqah) wahdah ialah menghafal ayat yang 
dikehendaki dengan satu per satu. Cara untuk menghafal awal yaitu 
dengan membacanya diulang 10x, atau 20x, atau lebih sampai ayat-
ayat tersebut bisa masuk dalam bayangan penghafal.  
2) Metode (thariqah) kitabah 
Kitabahaartinyaamenulis. Padaametode iniapenulis terlebih 
dahulu menulisaayat-ayat yangaakan dihafalnya pada secarik 
kertas yang disediakanauntuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut 
dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya,alalu 
dihafalkannya. 
3) Metode (thariqah) sima’i 
Sima’I artinya mendengar. Yangidimaksud denganimetode 
iniaialah mendengarkan sesuatu bacaanauntuk dihafalkannya. 
Metodeaini sangataefektif bagiapenghafal yangamempunyaiidaya 
ingataekstra, terutamaabagiapenghafalatuna netra, atauaanak-anak 




                                                          






Metodeaini merupakanagabungan antaraametodeapertama 
danametodeakedua, yaituametode wahdahadan metodeakitabah. 
Hanyaasaja kitabaha(menulis) disinialebih memilikiafungsional 
sebagaiauji cobaaterhadap ayat-ayatayang telahidihafalnya.iMaka 
dalamahalaini, setelahapenghafal selesaiamenghafal ayatayang 
dihafalkannya, kemudian ia mencobaamenuliskannya diaatas 
kertas yang telah disediakan untuknya dengan hafalanapula. 
5) Metode (thariqah)ajama’ 
Yangadimaksud denganametodeaini, ialah caraamenghafal 
yang dilakukan secaraakolektif, yakniaayat-ayat yang dihafal 
dibaca secaraakolektif, atauabersama-sama, dipimpinaoleh seorang 
instruktur.  
Menurut Mukhlishoh Zawawie, metode menghafal al-Qur’an 
adalah sebagai berikut:68 
1) Menghafalasendiri 
Ketika calon penghafal memilih menggunakanametode 
menghafalasendiri, maka harus melalui beberapa tahapan, yaitu:  
a. Memiliki mushafaal-Qur’an yang disukai baik dari segi 
ukuran, warna, dan ukuran. 
                                                          





b. Mempersiapkan diri, yakni berwudhu mensucikan diri, berada 
ditempat yang nyaman untuk berkonsentrasi seperti di masjid 
dengan menghadap kiblat. 
c. Membaca beberapa ayat al-Qur’an sebagai permulaan agar 
hati menjadi tenang dan mudah untuk menghafal. 
d. Memulaiilangkah awal dalamihafalan, yaituimengamatiisecara 
telitiaayat-ayat yang akan dihafalkanasehinggaaayat-ayat 
tersebutaterekam dalam hati. 
e. Memulai langkahakedua, yaituamembacaasecara binnazhar 
(melihat) ayat-ayat yang akan dihafalkan dengan bacaan tartil 
dan pelan. 
f. Memulaialangkah ketigaadalamahafalan, yaitu memejamkan 
mata sambil melafalkan ayatayang sedang dihafalkan. 
g. Langkah terakhiraadalah tarabbuth atauamenyambung,ayaitu 
menyambung secara langsungiayat-ayat yang telahidihafalkan 
sambil memejamkan mata. 
2) Menghafalaberpasangan 
Menghafalaberpasangan dilakukanadua orangicalon huffazh 
secaraibersama-sama. Mereka akan memulai hafalan jika telah 
sepakat mengenai ayat yang akan dihafal. Metode berpasangan ini 





a. Memiliki teman yang cocok untuk menghafal, menentukan 
surat yang akan dihafalkan, dan telah bersepakat mengenai 
waktu hafalan. 
b. Kedua calon penghafal membuka al-Qur’an yang akan 
dihafal. Salah satunya ada yang membaca, satunya 
mendengarkan lalu merekamnya didalam otak pendengar. 
Begitupun sebaliknya.  
c. Tahap selanjutnya ialah menyambung ayat yang telah 
dihafalkan dengan bergantian. 
d. Keduanya saling uji hafalan. 
3) Menghafaladengan bantuanaal-Qur’anadigital 
Kita dapat menghafal al-Qur’an menggunakan al-Qur’an 
digital yang telahadirancang secaraakhusus. Kita bisa memilih 
ayatayang kita kehendaki danamendengarkannya secaraaberulang-
iulang. 
4) Menghafal dengan alat perekam 
Langkah awal dari metode ini yaitu menyiapkan alat 
perekam. Kita merekam suara saat membaca ayat yang akan 
dihafalkan, kemudian kita putar kembali ayat tersebut dengan 
mengingatnya. Ulangi hingga berhasil menghafalkan ayatnya.  
5) Metodeamenghafal denganamenulis 
Metodeamenghafal denganamenulis ini banyakadilakukan 





masihakecil, tetapiasudah bisaamembaca danamenulisadengan 
ibenar.  
5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Menghafal Al-Qur’an 
a. Faktor pendukung menghafalaal-Qur’an 
Berikut ini adalahafaktor-faktor pendukungadalamamenghafal 
al-Qur’an, diantaranya:69 
1) Faktor kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu faktorayangasangat 
penting bagi orangayang akanamenghafal al-Qur’an.aProses 
dalamamenghafalaal-Qur’an akanalebih cepat tanpaaadanya 
penghambat,adan batasawaktu menghafalapun menjadi relatif 
icepat. 
2) Faktor psikologis 
Kesehatanayang diperlukanioleh orang yang menghafalkan 
al-Qur’an tidak hanya dari segi lahiriyah namunajugaadari 
segiapsikologisnya. Jika segi psikologisapenghafalaterganggu 
maka akan menghambat dalam prosesamenghafalakarena 
dalamamenghafal al-Qur’anasangat membutuhkanaketenangan 
jiwaabaik dariasegi pikiranamaupunahati. 
3) Faktorakecerdasan 
Kecerdasanamerupakan salahasatu faktoripendukungidalam 
menjalaniaproses menghafalaal-Qur’an. Meskipunademikian, 
                                                          






bukanaberarti kurangnyaakecerdasan menjadiaalasanauntuk 
tidakabersemangat dalamamengahafal al-Qur’anahalayang 
palingapenting ialahakerajinan danakeistiqamahanadalam 
menjalaniahafalan. 
4) Faktoramotivasi 
Saat menghafal al-Qur’an tentunya membutuhkanamotivasi 
dariaorang-orang terdekat, misalnya orangatua,akeluarga,adan 
sahabat. Dengan adanya motivasi, penghafal tersebutaakan 
lebih bersemangat dalamamenghafal al-Qur’an. Motivasi dari 
keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan atau prestasi anak 
yang sedang belajar.70 
5) Faktorausia 
Salahasatu faktorapenghambat menghafal al-Qur’an ialah 
usia. Jika usia penghafalasudah memasuki masa dewasa,imaka 
akan kesulitan dalam menghafalnya. Karenaaotakaorang 
dewasaatidak sejernihaotak orangapada usiaamuda. 
b. Faktorapenghambat menghafalaal-Qur’an 
Problem yangadihadapi olehaorang yangasedang dalamaproses 
menghafalaal-Qur’an memangabanyak danabermacam-macam. 
Mulaiadari pengembanganaminat, penciptaanalingkungan, 
pembagianawaktu, sampaiametode menghafalaal-Qur’anaitu 
isendiri. Problematikaayang dihadapiaoleh paraapenghafalaal-
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Qur’anaitu secaraagaris besarnyaadapat dirangkumasebagai 
iberikut:71  
1) Menghafalaituasusah 
2) Ayat-ayatayang sudahadihafal lupaalagi 
3) Banyaknyaaayat-ayat yangaserupa 
4) Gangguan-gangguan kejiwaan 
5) Gangguan-gangguan lingkungan  
Menurut Wiwi Alawiyah. W, problem dalam menghafalkanaal-
Qur’anaterbagi menjadia2 yaitu problem yang muncul dari dalam diri 
penghafal dan problem yang muncul dari luar diri penghafal.72 
1) Problem yang muncul dari dalam diri penghafal, diantaranya: 
tidakadapat merasakanakenikmatan al-Qur’an ketika membaca 
danamenghafal, terlaluamalas, mudahaputusaasa, semangatadan 
keinginannya lemah. 
2) Problem yang muncul dari luar diri penghafal, diantaranya: tidak 
mampu mengatur waktu yang efektif, adanya kemiripan ayat-ayat yang 
satu dengan yang lainnya sehingga  sering menjebak, membingungkan 
dan membuat ragu, tidak sering mengulang-ulang yang sedang 
dihafal.73
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A. Jenis Penelitian 
Dalamipenelitian Studi Komparatif Manajemen ProgramaTahfidz 
Qur’anadi SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya, 
peneliti menggunakan penelitian jenis kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan komparatif. Penelitianikualitatif adalahisuatu prosesipenelitian 
yangidilakukan secaraiwajar daninatural sesuaiidengan kondisiiobjektifidi 
lapanganitanpa adanyaimanipulasi, sertaijenis data yangidikumpulkan 
terutama data kualitatif. Prosesipenelitian yangidimaksud antarailain 
melakukan observasi terhadapiorang dalamikehidupannya sehari-hari, 
berinteraksi denganimereka, daniberupaya memahami bahasa danitafsiran 
merekaotentang duniaosekitarnya.74 
Penelitian deskriptif adalahajenis penelitian yangaberhubungan 
denganaupaya menjawab masalah-masalah yang ada sekarangadan 
memaparkannyaiberdasarkan data yang ditemu.75 Penelitian komparatif 
menurutaSugiyono adalahasuatu penelitian yangabersifatimembandingkan. 
Disiniavariabelnya masihamandiri tetapiauntuk sampelayang lebihadari 
isatu.76 Studi perbandingan adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menemukan perbedaan tertentu dari dua kelompok subjek penelitian. Studi 
perbandingan atau yang biasa disebut dengan comparative study, 
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walaupun didalamnya mengandung variabel, akan tetapi berbanding 
terbalik dengan eksperimen maupun korelasi.77 Dalamabidangapendidikan 
studiaperbandingan dapatadiartikan sebagaiapenelitian deskriptifauntuk 
mencariajawaban secaraamendasar tentangahubungan sebabaakibat, 
denganamenganalisisafaktor-faktor penyebabaterjadinya atauamunculnya 
suatuafenomenaatertentu. Salah satu kesulitanastudiiperbandinganaadalah 
kesukaran dalam memastikanaapakah gejala-gejala yang munculaitu 
memangabenar disebabkan olehafaktor-faktor yangaditeliti atauabukan. 78 
Peneliti memutuskan menggunakan penelitian jenis kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan komparatif dikarenakan penelitian ini terkait 
dengan manajemen program tahfid yang meliputi 3 hal yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program tahfidz di dua sekolah yaitu SD Al-
Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya dengan penjelasan 
dekriptif dan lebih banyak membutuhkan non angka. Selain itu jika dilihat 
dari desainnya, penelitian kualitatif lebih berorientasi pada fokus 
permasalah, bukan mengurai hubungan sebuah variabel atau menguji 
hipotesis karena memang tidak adanya populasi dan sampel. Dalam desain 
kualitatif hanya ada subyek dan informan penelitian. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitianadilakukanadi dua sekolah dasaraIslam yaitu SD Al-
Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. (1) Sekolah Dasar (SD) 
Al-Irsyad terletak di Jalan Sultan Iskandar Muda No. 46, Desa/Kelurahan 
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Ujung, Kecamatan Semampir, Surabaya, Jawa Timur.79 (2) Sekolah Dasar 
(SD) Al-Khairiyah 1 terletak di Jalan Sultan Iskandar Muda No. 36, 
Desa/Kelurahan Ujung, Kecamatan Semampir, Surabaya, Jawa Timur.80 
C. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dalam suatu penelitian 
adalahasubjek dariamana data dapat diperoleh oleh peneliti.81 Terdapat 
tiga sumber data, yaitu: 
1. Person adalah sumberadata yangiberupa jawaban lisan yang dilakukan 
peneliti melaluiawawancara atauajawaban tertulis melaluiaangket. 
Adapun sumber dataayang berupaaperson dalamapenelitian ini adalah 
KepalaaSekolah SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya, koordinator  program tahfidz Qur’an SD Al-Irsyad Surabaya 
dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya, guru tahfidz Qur’an SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya, siswa/i SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
2. Place adalah sumber data yang berupa keadaan tampilan diam ataupun 
bergerak. Sumber data ini berupa tempat yang akan peneliti teliti yaitu 
SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
3. Paper adalah sumberadata yangaberupa penyajian tanda berupa huruf, 
angka, gambar, atau symbol-simbol lain. Sumber data ini meliputi: 
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dokumen perencanaan program tahfidz, buku evaluasi guru, buku 
evaluasi siswa, buku prestasi siswa, dan dokumen lain yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Dalamahalaini, sumberadata dalamapenelitian iniaberupa personadan 
paper. Makaadariaitu, sumberadata yang dibutuhkan dalamapenelitianaini 
dibagiamenjadiadua yaitu: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalahadata penelitianayang diperoleh langsungadari 
sumber pertama atauasumberaaslinya.82 Sumber data penelitianayang 
diperoleh secara langsung dari lokasi baik berupa dokumen-dokumen 
atau melaluiawawancara denganainformanadan melalui observasi 
langsung terhadap objekapenelitian. Adapunadata primeradalam 
penelitianaini diperoleh melalui wawancara atau dokumen-dokumen 
sebagai berikut: 
a. Dokumen program tahfidz SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya. 
b. Hasil wawancara beberapa informan, diantaranya: 
1) Kepala Sekolah SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya 
2) Koordinator program tahfidz Qur’an SD Al-Irsyad Surabaya 
dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
                                                          




3) Guru tahfidz Qur’an SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya  
4) Siswa/siswi tahfidz qur’an SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya. 
c. Lembar observasi. 
2. Sumber dataasekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperolehiberdasarkan 
informasi tidak langsung. Dataasekunder lebih rendahanilainya 
disbanding data primer, karena datai ini mengandungikemungkinan 
distorsi berupaapenambahan,apengurangan, pengubahan dariasumber 
daya baik disengaja maupunatidakadisengaja.83 Data yang dibutuhkan 
mengenai proses program tahfidz Qur’an. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metodeipengumpulanidata adalah bagian instrumenipengumpulan 
dataiyang menentukan berhasil atau tidak suatu instrumen.iKesalahan 
penggunaanimetode pengumpulan data atauimetodeipengumpulan data 
tidakidigunakanisemestinya, berakibatifatal terhadapihasil-hasilipenelitian 
yangidilakukan.84 Dalam proses pengumpulanidata, penelitiimenggunakan 
beberapaimetode pengumpulanidata, diantaranya: 
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Metode observasi adalah metode pengumpulan dataayang 
digunakaniuntuk menghimpunidataipenelitian, dataipenelitianitersebut 
dapatidiamati dan diamati oleh peneliti. Dalam arti bahwaadata 
tersebutidihimpun melalui pengamatan penelitiimelaluiipenggunaan 
ipancaindra.85 Instrumen yang diperlukanadalam observasiadapat 
menggunakan catatan lapangan.86 Saat melakukan observasi, peneliti 
datang langsung ke lokasi tanpa diwakilkan. Saat melakukan  
observasi peneliti datang langsung ke lokasi tanpa diwakilkanapada 
orangalain, sebabaakan mengurangianilai validitasadatanya. 
Adapun lembar observasi meliputi:  
Tabel 3. 1 Lembar Observasi 
iNo. Indikator iAda iTidak 
Ada 
Keterangan 
1. Dokumen perencanaan 
program tahfidz Qur’an 
   
2. Buku setor hafalan siswa    
3. Buku evaluasi siswa    
4. Buku evaluasi guru    
5. Rekap hafalan siswa    
Tabel diatas yaitu lembar observasi yang digunakan peneliti saat 
observasi di lapangan. 
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2. Wawancarai  
Metodeiwawancara adalahiproses memperolehiketeranganiuntuk 
tujuanipenelitian denganicara tanyaijawab sambilibertatap mukaiantara 
pewawancaraadengan respondenaatau orangayangadiwawancarai.87 
Penggalian data denganateknik iniabiasa dilakukanadenganainstrument 
berupaamesin perekama atau denganacatatanawawancara.88 Adapun 
metode wawancara ini digunakan peneliti untuk menggali informasi 
mengenai Manajemen Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. Metode ini juga digunakan 
untuk memperoleh data tentang: 
Tabel 3. 2 Indikator Kebutuhan Data 
iNo.  Informan Kebutuhan Data 
1.i Kepala Sekolah 1. Gambaran profil sekolah dan 
prestasiasekolah 
2. Perkembangan manajemeniprogram 





Mekanisme program tahfidzaQur’an 
3. Guru tahfidzi 
Qur’ani 
Pelaksanaan program tahfidzaQur’an 
4.  Siswa  Implementasi program tahfidz Qur’an 
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Tabel diatas ialah tabel indikator kebutuhan data yang digunakan 
peneliti untuk wawancara dengan informan terkait dengan data yang 
dibutuhkan peneliti. 
3. Dokumentasii 
Metodeadokumentasi adalahametode yangadigunakanauntuk 
menelusuriadataahistoris.89 Data dokumentasi adalahaberupaanaskah-
naskah atau berkas-berkas yang bersumber atau berkaitanadengan 
subyek yangaditeliti. Adapun bentuk instrumen dari dokumentasi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 3 Instrumen Dokumentasi 




i1. Sekolah ProfilaSekolah   
SejarahaSekolah   
Struktur Organisasi   
Visi,aMisiaSekolah   






Dataakaryawan   
                                                          






Data hafalan siswa   
Data prestasi siswa   
Tabel diatas ialah tabel instrumen dokumentasi yang digunakan 
peneliti saat dilapangan untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti.  
E. Analisis Data 
Analisisadata dalamapenelitian kualitatifadilakukan padaasaat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan dataadalam 
periodeatertentu selesai. Padaasaatawawancara, penelitiasudahimelakukan 
analisisaterhadap jawabanayangadiwawancarai. Bila jawabanayang 
diwawancarai telah dianalisisadan ternyataabelumamemuaskan,apeneliti 
akan melanjutkan pertanyaanalagi sampaiatahap tertentu hingga diperoleh 
dataayang dianggapakredibel. Milesadan Huberman mengemukakan 
aktivitasadalam analisisadata kualitatifadilakukan secara interaktifadan 
berlangsung secara terus menerus sehingga datanya sudahajenuh. 
Aktivitasadalam analisis data, yaitu reduction data, displayadata,adan 
conclusingadrawing/verification.90 
 
          
 
 
Gambar 3. 1 Komponen Analisis Data (Interactive Model) 
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1. DataaReduction (ReduksiaData) 
Dataayang diperolehadari lapanganajumlahnya cukupabanyak 
sehingga perluadicatat secaraateliti danarinci. Sepertiatelah 
dikemukakan, semakinalama penelitianike lapanganimaka jumlahadata 
akanasemakinabanyak,akompleks, danarumit. Untukaitu perluasegera 
dilakukanaanalisis dataamelalui reduksiadata. Mereduksiadataaberarti 
merangkum, memilih hal-halayang pokok, memfokuskanipadaihal-hal 
yangapenting, dicari tema danapolanya. Denganademikian dataayang 
telahadireduksi akanamemberikan gambaran yang lebihajelasadan 
mempermudah peneliti, kemudianamencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data dapatadibantu denganaperalatan eletronik seperti 
komputerimini denganamemberikan kodeapada aspek-aspekitertentu.91 
2. DataaDisplay (PenyajianaData) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnyaaadalah 
menampilkan (display) data. Dalam penelitian kualitatif,apenyajian 
dataabisa dilakukanadalam bentuk uraianasingkat,abagan,ahubungan 
antarkategori,aflowchart, danasejenisnya. Dalamahal iniaMiles dan 
Hubermanamenyatakan “the most frequent form of display data for 
qualitative research data in the past has been narrative text.” Data 
yangapaling seringadigunakan untukamenyajikan dataadalam 
penelitianakualitatif adalah data berupa teksayang bersifatanaratif.92 
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3. Conclusioni Drawing/Verificationi (PenarikanAKesimpulan dani 
Verifikasi) 
Langkahaketigaadalam analisis dataakualitatif menurutaMiles dan 
Hubermanaadalah penarikanakesimpulan danaverifikasi.aKesimpulan 
awalayang dikemukakanamasih bersifatasementara sehinggaaakan 
berubahabila tidakaditemukan bukti-buktiayang kuatauntuk 
pengumpulan dataiberikutnya. Apabila kesimpulan yangidikemukakan 
padaatahap awal didukung olehabukti-bukti yangavalid danakonsisten, 
saatapeneliti kembaliake lapanganauntuk mengumpulkanadataamaka 
kesimpulan yang dikemukakanabersifatakredibel.93  
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,atetapi 
mungkin juga tidakakarena masalahadanarumusan masalahadalam 
penelitian kualitatif masihabersifatasementara. Kesimpulanadalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baruayang belumapernahaada. 
Temuanadapat berupa deskripsi atauagambaran suatuaobjek 
yangasebelumnya masiharemang-remang atauagelap sehinggaasetelah 
ditelitiamenjadi jelasadan berupaahubunganakausal atauainteraktif, 
hipotesisaatauateori. 
F. Keabsahan Data 
Menurut Subroto, secaraaumum dataaharus memenuhiasyarat 
kesahihana(validitas)adan kejaegan (reabilitas). Dataapenelitianaharus 
                                                          




memenuhi tingkat kebenaran dan derajat kepercayaan.aTeknik 
pemeriksaanakeabsahan atauavaliditas data padaadasarnyaamerupakan 
teknikayang harusaditempuh untukamenunjukkan bahwaadataayang 
terkumpulabenar-benar terdapatasecara alamiadanaumum.aSepanjang 
keberadaanadata secaraaumum diragukanaperlu dilakukanatriangulasi.94  
Uji kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
1. Triangulasi  
Triangulasi teknik untukamenguji kredibilitasidata yangidilakukan 
dengan mengecek padaasumber yangasama, tetapi dengan teknikiyang 
berbeda. Data yangadiperoleh melaluiahasil observasi (manajemen 
program tahfidz Qur’an), kemudian dicek dengan data hasil 
wawancara kepada guru tahfidz Qur’an, dan dicek lagi dengan hasil 
analisis dokumentasi (manajemen program tahfidz Qur’an). 
2. Member check 
Peneliti mengecek data kepada Kepala Sekolah, Koordinator 
program tahfidz, dan Staff Tata Usaha. Tujuannyaaadalahamengetahui 
kesesuaianadata yangaditemukan denganadata yangadiberikanaoleh 
guru.
                                                          






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. SD Al-Irsyad Surabaya 
a. Sejarah Singkat SD Al-Irsyad Surabaya 
SD Al-Irsyad didirikan pada 15 Januari 1924 yang mana tidak 
perlu banyak orang namun hanya ada 7 tokoh dari Al-Irsyad sendiri. 
Yang mana dari 7 tokoh tersebut hanya memprioritaskan orang 
beragama Islam dan harus bisa berbahasa Arab. Dari 7 tokoh tersebut 
menginginkan agar sekolah berkembang dengan baik dan benar. Yang 
kebetulan mayoritas di sekitar Al-Irsyad itu orang Arab dan orang 
pribumi. Sambil berjalannya waktu masing-masing rombel 1 kelas dan 
mereka hampir siswa-siswinya jama’ah orang Arab. Seiring 
berjalannya waktu setelah tahun ke-10 Al-Irsyad bisa diterima oleh 
masyarakat pada umumnya dan sekarang jumlah siswa/siswinya bisa 
fifty-fifty maksudnya 50 % jama’ah Arab dan 50%nya umum, dalam 
artian masyarakat Surabaya sehingga sampai sekarang.95  
Waktu itu Kepala Sekolahnya bernama Bapak Turyono, Wakil 
Kurikulum bernama Bapak Tuwandi, Kesiswaan bernama Ibu 
Fauziyah, Sarana dan Prasarana bernama Bapak Ainur Rohim, yang 
                                                          






mana menjabat kurang lebih selama 3 periode. Kemudian pergantian 
jabatan, yaitu: Kepala Sekolah bernama Bapak Ainur Rohim, 
Kurikulum bernama Bapak Iwan, Kesiswaan bernama Ibu Fauziyah, 
Sarana dan Prasarana: Bapak Ridwan. Untuk pergantian itu biasanya 3 
periode, namun juga berdasarkan keputusan Yayasan juga pernah 
menjabat 4 periode. Setelah 3 periode kemudian, Kepala Sekolah 
bernama Bapak Ridwan, Kurikulum bernama Bapak Iwan, Kesiswaan 
bernama Bu Nurul Endah, Sarana dan Prasarana bernama Bapak 
Suda’i, yang mana susunan tersebut berlaku hingga sekarang.   
b. Letak Geografis SD Al-Irsyad Surabaya 
Kondisi riel Sekolah Dasar SD Al-Irsyad Surabaya, terletak 
diwilayah Surabaya Utara, Kelurahan Ujung Kecamatan Semampir, 
Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. Letak SD Al-Irsyad Surabaya 
secara geografis karena berada pada posisi jalur kendaraan umum, 
sehingga mudah untuk dilalui oleh masyarakat umum, serta SD Al-
Irsyad berada  dalam satu komplek dengan masjid SD Al-Irsyad yang 
dengan mudah masyarakat untuk beraktifitas melakukan sholat 
berjamaah. Secara umum siswa-siswi SD Al-Irsyad berada di kalangan 
menengah ke atas.96  
a) Sebelah Utara  : Makam Sunan Ampel  
b) Sebelah Selatan : Kobangdikal 
c) Sebelah Barat  : Jalan raya 
                                                          




d) Sebelah Timur  : Perkampungan. 
c. Visi dan Misi SD Al-Irsyad Surabaya97 
Visi SD Al-Irsyad : “Berakhlaqul karimah, berprestasi optimal, gemar 
membaca dan berbudaya lingkungan”. Indikator visi diatas meliputi:  
1) Melalui pembelajaran sehari-hari siswa mampu memiliki akhlaq 
yang baik sehingga bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. 
2) Berprestasi optimal dalam proses pembelajaran sehingga bisa 
meraih prestasi yang diharapkan, melalui gemar membaca siswa 
mampu memahami bacaan dengan baik dalam komunikasi sehari-
hari. 
3) Berbudaya lingkungan sehat sebagai sarana untuk menunjang 
kehidupan yang sehat sehingga bisa dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Misi SD Al-Irsyad adalah: 
1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan. 
2) Mengoptimalkan pemahaman dan pengamalan agama Islam. 
3) Menanamkan akhlaq mulia melalui pengenalan dari aplikasi ajaran 
agama Islam 
4) Melaksanakan pembinaan seluruh komponen sekolah dalam 
meningkatkan kwalitas dan sebagai teladan masyarakat. 
                                                          




5) Menumbuhkan jiwa mencintai dan melestarikan lingkungan hidup, 
serta memiliki sikap peduli terhadap lingkungan dan mencegah 
terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
6) Menumbuhkan potensi anak melalui pembelajaran dan bimbingan 
yang kreatif dan inovatif. 
7) Mewujudkan lingkungan sekolah yang clean and green serta indah 
dan sehat. 
8) Mengembangkan kreatifitas anak melalui seni budaya sesuai bakat 
dan minat yang dimiliki.98 
2. SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
a. Sejarah Singkat SD al-Khairiyah 1 Surabaya 
Sekolah Al-Khairiyah dibangun sejak sebelum kemerdekaan 
Indonesia yang mana sistemnya bukan kelas melainkan halaqoh 
(kelompok) yang didirikan oleh Habib Muhammad bin Achmad Al-
Muhdhor. Asal mulanya sekolah Al-Khairiyah bertempat di dekat 
Makam Sunan Ampel yang mana pengajaran bersifat non formal/ tidak 
terikat. Karena bertambahnya peserta didik dan banyak permintaan 
dari masyarakat, maka Al-Khairiyah mendirikan sebuah Yayasan yang 
meliputi SMA Al-Khairiyah, SMP Al-Khairiyah, SD Al-Khairiyah 1, 
SD Al-Khairiyah 2, dan TK Al-Khairiyah. Berdasarkan sejarahnya, Al-
                                                          




Khairiyah merupakan pelopor sekolah Islam yang pertama di Surabaya 
khususnya Surabaya bagian Timur.99  
SD Al-Khairiyah 1 memiliki komitmen untuk mengembangkan 
sekolah yang melahirkan generasi berjiwa Qur’ani disertai dengan 
konsep full day scholl dengan harapan SD Al-Khairiyah 1 mampu 
mendedikasikan ilmunya kepada masyarakat. Dalam konsep 
pembelajarannya, SD Al-Khairiyah 1 berpatokan dengan kurikulum 
dari Dinas Pendidikan.  
Awal mulanya sistem pembelajaran SD Al-Khairiyah 1 hanya 
memfokuskan pada pengajaran yang berpacu pada paradigm lama. 
Pada tahun 2010 SD Al-Khairiyah 1 mulai menerapkan strategi 
pembelajaran berbasis Madrasah Ibtidaiyah (MI) didalam 
kurikulumnya, yang mana dengan maksud bahwa pembelajaran 
berbasisi MI memandang semua peserta didik pandai dengan 
kecerdasan yang bervariasi. Hal itu bersifat memanusiakan manusia 
dimana setiap individu diharga kemampuannya.  
b. Letak Geografi SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya bertempat di Jalan Iskandar Muda 
Nomor 36, Surabaya.  
Adapun letak geografis SD Al-Khairiyah 1 Surabaya adalah: 
a) Sebelah Utara  : Pom Bensin 
b) Sebelah Selatan : Koperasi Angkatan Laut 
                                                          





c) Sebelah Barat   : Jalan Raya 
d) Sebelah Timur : Perkampungan.100 
c. Visi dan Misi SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Visi SD Al-Khairiyah 1 Surabaya adalah: “mewujudkan lembaga 
pendidikan Islam unggul berdasarkan IMTAQ dan IPTEK dan 
berwawasan lingkungan. 
Misi SD Al-Khairiyah 1 Surabaya adalah: 
1) Menyelenggarakan pendidikan Islam secara menyeluruh 
2) Mendidik insan secara spiritual, emosional, intelektual 
3) Memberikan pelayanan pendidikan yang modern 
4) Menumbuhkan budaya bersih kepada seluruh warga sekolah untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan bersih 
5) Menumbuhkan sikap gemar membaca kepada warga sekolah.101 
B. Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
a. SD Al-Irsyad Surabaya 
Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang pertama. Didalam 
perencanaan ada beberapa hal penting yang harus dilaksanakan 
sehingga menjadikan program tepat pada sasaran, diantaranya yaitu: 
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menjelaskan alasan didirikannya suatu program, menjelaskan tujuan 
diadakannya program, sasaran program yang akan dilaksanakan, serta 
hal-hal lainnya yang mendukung keberhasilan suatu program. 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian dari berbagai informan 
yang dipercaya sebagai informan yang kompeten mengungkapkan 
bahwa program tahfidz di SD Al-Irsyad Surabaya didirikan mulai 
tanggal 1 Mei tahun 2007. Program ini merupakan lanjutan dari anak-
anak yang sudah selesai (khatam) Qur’an. Adapun alasan didirikannya 
program tahfidz ini karena Penasehat yang meminta untuk melanjutkan 
program ngaji ke jenjang tahfidz. Karena pada waktu itu, setelah anak-
anak selesai (khatam) Qur’an jika tidak dilanjuti kegiatan maka mereka 
akan memutuskan untuk tidak mengaji kembali. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah” berikut 
ini: 
“Program tahfidz ini dilaksanakan setelah anak-anak selesai belajar 
al-Qur’an bisa disebut dengan khatam Qur’an. Program tahfidz itu 
mulai tanggal 1 Mei tahun 2007 berawal dari Penasehat yang 
meminta untuk dilanjutkan ke tahfidz karena dulunya itu siswa 
yang selesai di juz 30 (khatam Qur’an) mereka itu banyak yang 
pindah ke tarbiyatu diniyah karena dia tidak mengikuti sekolah 
pagi masak yaa mengulang lagi kayak ngaji yang di kampung-
kampung itu akhirnya dibuatlah program tahfidz. Tahfidz itu dari 
juz 30 namun ada beberapa anak yang lebih hafal dari juz 30. 
Amira dulu itu ada yang hafal sampai juz 26 disurat kedua, Sabrina 
itu juz 25. ”102 
Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Sekolah sebagai berikut: 
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“Awal mulanya yaitu keinginan atau cita-cita dari Perguruan 
Yayasan Al-Irsyad Surabaya yaitu kalau sekolahnya dibidang 
akademisnya kurang maka harus ada nilai religiusnya, maka 
dibentuklah BTQ (Baca Tulis Qur’an) “Hasanah” dengan model 
Iqro’. Keinginan mereka dari BTQ itu ada program tahfidz 
maksimal juz 28, jadi mulai dari juz 30, 39 dan 28 yang menjadi 
target lulusan SD Al-Irsyad. Salah satu tolak ukur yang sangat 
penting bahwa sekolah ini berbasis Islam maka harus bisa 
mencapai target bahwa menjadi tolak ukur atau icon sekolah yang 
benar-benar bisa diterima oleh masyarakat sekitar.”103 
Dari hasil wawancara dengan Koordinator Baca Tulis Qur’an 
“Hasanah” dan Kepala Sekolah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
program tahfidz merupakan lanjutan dari program khatam (selesai) al-
Qur’an yang mana keinginan dari Perguruan Yayasan al-Irsyad lebih 
tepatnya yaitu Penasehat Baca Tulis Al-Qur’an “Hasanah” untuk 
dijadikan sebagai target lulusan dari SD Al-Irsyad Surabaya. Program 
tahfidz ini mulai dari juz 30, 29, dan 28. Namun juga ada siswa yang 
melebihi batas dari target yaitu ada yang sampai hafal di juz 25.  
Didirikannya program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad ini tentunya 
tidak lepas dari tujuan, sebagaimana diungkapkan oleh Kepala Sekolah 
berikut ini:  
“Tujuannya program tahfidz Qur’an itu salah satunya agar 
melayani keinginan wali murid yang mana anaknya bisa membaca 
al-Qur’an dengan benar dan juga menghafal. Sementara bagi 
sekolah yaitu sebagai sarana untuk menjembatani anak-anak yang 
belum bisa lancar tahfidz serta mengajak masyarakat sekitar untuk 
senantiasa berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Tujuan kita kan menjadikan siswa yang berakhlaqul karimah dan 
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berprestasi maka kita mengedepankan akhlak, dengan kesimpulan 
jika akhlaknya baik maka insyaAllah prestasinya juga baik.”104 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Koordinator Baca Tulis 
“Hasanah” berikut ini: 
“Sebenarnya dulu kita belum ada program tahfidz, tapi dari 
Penasehat BTQ meminta untuk melanjutkan ke tahfidz karena 
Penasehat biar anak-anak bisa menghafalkan al-Qur’an kan Qur’an 
juga dibuat untuk bacaan ketika sholat dengan bacaan yang benar. 
Penasehat BTQ ini independen mbak, jadi kami memiliki 
Penasehat beda dengan yayasan.”105 
Dari hasil dokumentasi program pengajaran baca tulis Qur’an yang 
dilakukan oleh peneliti disebutkan bahwa tujuan diadakan program 
tahfidz Qur’an ialah: 1) menanamkan rasa cinta dan patuh kepada 
hukum Allah SWT, 2) dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar, 3) mampu menghafal surat-surat pada juz 30, Juz 29, Juz 28 dan 
ayat-ayat pilihan, 4) siswa terbiasa (gemar) membaca Al-Qur’an. 
Berdasarkan wawancara dan hasil dokumentasi yang dilakukan 
peneliti kepada Kepala Sekolah dan Koordinator Baca Tulis Al-Qur’an 
“Hasanah” dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya program 
tahfidz Qur’an adalah menjadikan siswa agar dapat membaca dan 
menghafal al-Qur’an pada juz 30, 29, 28 dengan baik dan benar yang 
mana al-Qur’an merupakan bacaan ketika melakukan sholat. Adapun 
menghafal Qur’an akan menjadikan siswa yang berakhlaqul karimah 
dan berprestasi. 
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Adapun hal-hal yang dibahas dalam perencanaan program tahfidz 
Qur’an ialah tujuan program tahfidz Qur’an, target kelompok tahfidz, 
pelaksanaan pengajaran, sistem pengajaran, kurikulum baca tulis al-
Qur’an, tenaga pengajar, sistem evaluasi, rincian tatap muka, dan 
pembagian guru kepada siswa berdasarkan jenjangnya. Hal tersebut 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Koordinator Baca Tulis Qur’an 
“Hasanah” berikut ini: 
“Penasehat meminta secara lisan untuk dibuatkan program tahfidz. 
Kita sebagai guru-gurunya yang membuat rencana untuk program 
tahfidz kita memintanya diberi waktu 2 tahun untuk selesai 1 juz 
yaitu juz 30. Setelah rencana telah dibuat diserahkan ke Penasehat. 
Penasehat mengoreksi kemudian menyetujuinya. Rencana ini 
dicoba saat memasuki ajaran baru. Untuk tahun selanjutnya kita 
merancang perhitungan dalam jumlah tatap muka tiap semester, 
membuat rencana pengajaran tiap guru untuk semua muridnya, 
membuat buku absensi hasil pengajaran guru untuk semua 
muridnya, dll. Nah untuk perencanaan pembelajaran awal tahun itu 
biasanya dilakukan dengan melihat kondisi terkadang dilakukan 
sebelum libur kenaikan kelas terkadang juga pas liburan sekolah. 
Rapat yang membahas ini dilakukan 2 – 3 kali rapat karena jumlah 
murid dan program yang banyak.”106 
Hal ini sebagaimana juga disampaikan oleh Ustadzah Hikmah 
dalam wawancaranya: 
“untuk awal tahun itu kita biasanya bahas evaluasi yang sudah 
berjalan, perencanaan pengajaran yang akan datang, kalender 
pendidikan, dan pembagian siswa kepada guru berdasarkan jenjang 
yakni ada halaqoh Iqro’, al-Qur’an, tahfidz juz 30, 29, ada juga 
yang lebih.”107 
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Hasil observasi peneliti juga menjelaskan bahwa ketika peneliti 
datang ke SD Al-Irsyad Surabaya untuk melakukan penelitian dan 
dipersilahkan untuk masuk ke ruang Baca Tulis Qur’an “Hasanah”, 
peneliti melihat dokumen perencanaan program tahfidz tahun 
pengajaran 2019-2020, buku target hafalan siswa, buku prestasi siswa, 
dan buku penilaian siswa.108  
Perencanaan program telah dibukukan. Berikut mengenai isi dari 
dokumen perencanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad 
Surabaya:109  
a) Target kelompok tahfidz: 
Kelompok Tahfidz Juz 30, 29 & 28 : 
Diberikan kepada siswa yang layak masuk kelompok Tahfidz. 
1) Tuntas dalam menghafal semua surat dalam Juz ‘Amma. 
2) Tuntas dalam Tahsin Al-Qur’an.                               
3) Tuntas dalam mempelajari ilmu tajwid dan ghorib. 
4) Tuntas dalam menghafal ayat-ayat pilihan. 
5)  Tuntas dalam menghafal hadits-hadits pilihan. 
6) Tuntas dalam menulis kalimat-kalimat Al-Qur’an dengan baik 
dan benar. 
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b) Pelaksanaan Pengajaran 
Pelaksanaan pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an dibagi 
menjadi 3 gelombang dengan jadwal sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 Pelaksanaan Pengajaran Baca Tulis Qur’an110 
Hari/ Gel Selasa Kamis Jum’at Sabtu 
Gel. I 
( Kelas I 



















( Kelas V 









c) Sistem Pengajaran 
Tabel 4. 2 Sistem Pengajaran Baca Tulis  Qur’an “Hasanah”111 










6 halaqoh - - 
Gel. 
II 
9 halaqoh 15 halaqoh 1 halaqoh - 
Gel. 
III 
1 halaqoh 14 halaqoh 6 halaqoh 4 halaqoh 
 
   NB: Setiap halaqoh dibina oleh 1 orang guru. 
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d) Kurikulum Program Tahfidz Qur’an 
Tabel 4. 3 Kurikulum Program Tahfidz Qur’an112 
















1. Menghafal juz 30 & 
29 dengan tartil. 
2. Tahsin Al-Qur’an. 
3. Memahami bacaan-
bacaan ghorib dengan 
baik dan benar. 
4. Menghafal ayat-ayat 
pilihan dengan tartil. 
5. Menghafal hadits –
hadits pilihan dengan 
baik dan benar. 
 
 
e) Tenaga Pengajar Baca Tulis Al-Qur’an terdiri dari:113 
1) Koordinator BTQ Hasanah : Latifah Bahreisy 
2) Tenaga Pengetes   : 2 orang 
3) Tenaga Pengajar   : 30 orang( Terlampir ) 
f) Kelompok Pengajaran Tahfidz 
Tabel 4. 4 Kelompok Pengajaran Tahfidz114 
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113 Dokumentasi Program Pengajaran Baca Tulis Qur’an “Hasanah” pada hari Jum’at, tanggal 28 
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Nama Siswa Kelas Jenjang  
Tahfidz 
6A Silfi Almira Nesya S. V B Juz 30 
Kamila Al Hadad V B Juz 30 




Maryam VI A Juz 30 
Nadia Akifah VI A Juz 30 
Nadya Sharenita 
Budiarto 
VI A Juz 30 
Naila Audah VI A Juz 30 
Rizqia Lady VI A Juz 30 
Sausan Esam Salim 
B 
VI A Juz 30 
Aqilah Syahirah VI B Juz 30 
Jamilah Alwiyah Assegaf VI A Juz 30 
Kifayah VI A Juz 30 
Salilah Faisal 
Achmad 
VI A Juz 30 
Shahnaz Syafiq VI A Juz 30 
Ainul Fakhriyah VI B Juz 30 
Bilqis Fara Zenia K. VI B Juz 30 
Dinda Aisyah VI B Juz 30 
Gabriell Nuur 
Latifah 
VI B Juz 30 
Hani Aulia VI B Juz 30 
Khodijah Nurul 
Fatwa 
VI B Juz 30 
Nasywa Safira S. VI B Juz 30 
Hikmah Salsabila R. V B Juz 29 
Griselda Yusriyah VI A Juz 29 
Inas Gurusy VI A Juz 29 
Raihanah Bahasuan VI A Juz 29 
Naila Maulidatul VI B Juz 29 
Raisa Danish 
Karaman 
VI B Juz 29 
Rabitha Syabani 
Siregar 
VI B Juz 29 
Sabrina VI A Juz 26 
6B Sahla Aqila Khalisa V A Juz 30 
Eliza Kamila V A Juz 30 
Farhanah V A Juz 30 
Kamila Fahmi 
Bajamal 
V A Juz 30 
Nur Aisyah 
Humairah 
V A Juz 30 
Talitha V A Juz 30 
Rakha Aghni 
Aqilah 




Azkiya Namira VI B Juz 30 
Fadillah Ramadhani VI B Juz 30 
Nisfiyah Zahra 
Halik 
VI B Juz 30 
Yayi Putri Sahasika VI B Juz 30 
Firza Alwiyah Najilah V B Juz 30 
Faraula Baawad V B Juz 30 
Naadiratul Izzah VI B Juz 30 
Najwa Habibah VI B Juz 30 
Aqilah Kautsar VI A Juz 30 
Farah Carissa VI A Juz 30 
Suud Mahri V A Juz 30 
Lu'lu' Jinan VI A Juz 30 
Utita Sahla VI A Juz 30 
Adiba Khansa VI B Juz 30 
Hidayah Tsabita Amir 
Bahrak 
V B Juz 29 
Aqilah Baharmi VI A Juz 29 
Maulidya Putri 
Salsabila 
VI A Juz 29 
Fatimah Juber VI B Juz 29 
Hafizhah Baswedan VI B Juz 29 
Naafiahtul 
Manaahil S. 
VI B Juz 29 
Nadine Alysha 
Zahra W. 
VI B Juz 29 
Amirah R. VI B Juz 27 
Sekretariat Nawati Nahdah V B - 
Latifah Andini Maulidya V A Juz 29 
Athifah Kariima 
Ahsan 
V B Juz 29 
Raihanun 
Shakillanaura 
V B Juz 29 
Rizkia W. V B Juz 29 
Hanunah Geys 
Bahanan 
VI A Juz 29 
Dinda Fithriyah VI B Juz 29 
Najla Amir B. VI B Juz 29 
Farwah A. V A Juz 28 
Nisrina H. VI A Juz 28 
VI D Fathi A. Akmal Abu Dzar VI C Juz 30 







VI C Juz 30 
Muthohar Alamudi VI C Juz 30 
Ahnaf Fakhri VI D Juz 30 
Muhammad Talib VI D Juz 30 
Rozaan Yasir 
Ba'abdullah 
VI D Juz 30 
Sukma Muhammad Haydar V C Juz 30 
Yusuf Kamil 
Mahdami 
V C Juz 30 
Mochammad Satrio 
Wibowo 
V D Juz 30 
Zain Fahmi Mahri V D Juz 30 
Dimas Atha Hanif VI D Juz 30 
Muhammad Rian 
Fawwaz 
VI D Juz 30 
Moch. Farhan Putra 
Perdana 
VI D Juz 30 
Lab Saidah Idho Farid Amir 
Nahdi 
V C - 
Harun Arrasyid VI C - 
Abimanyu Putra 
Santosa 
V C - 
M. Dzikri Zeta V C - 
Muhammad Wildan V C - 
Favian Rafa 
Fakhrurrozi 
V D - 
Inra Tafdilah Arif V D - 
Suwarno Muhammad Ayman 
Hammami 
V D Juz 29 
Ahnaf Balfaqih VI C Juz 29 
M. Mirza Hafidh 
Putraisya 
VI C Juz 29 
Muhammad Rifqi 
Abdillah 
VI C Juz 29 
Rasya Safryllah 
Satriansyah 
VI C Juz 29 
Reyhan Dzulfikar VI C Juz 29 
Bala 
Setawyandinata 







1) Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) : 70 
2) Kriteria Afektif sebagai berikut : 
   A      =  90 - 100   C     =  65  - 74  
B      =  75 - 89   D     =  0 – 64 
h) Teknik Penilaian116 
1) Tes pada setiap batasan surat yang telah ditentukan pada juz 30 
dan berdasarkan penilaian guru dalam kesehariannya. 
2) Tes pada setiap surat dalam juz 29 & 28 dan berdasarkan 
penilaian guru dalam kesehariannya. 
3) Tuntas dalam tahsin Al-Qur’an beserta ilmu tajwid dan 
ghoribnya, hafal ayat pilihan, hadits-hadits pilihan dan 
dinyatakan lulus.  
Perencanaan program tahfidz Qur’an dilakukan pada saat awal 
pelajaran baru, yang mana melibatkan beberapa pihak sebagaimana 
yang disampaikan Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah” berikut 
ini: 
“Rapat yang membahas ini dilakukan 2 – 3 kali rapat karena 
jumlah murid dan program yang banyak. Rapat ini diikuti oleh 
Koordinator dan semua guru-gurunya.”117 
                                                          
115 Dokumentasi Program Pengajaran Baca Tulis Qur’an “Hasanah” pada hari Jum’at, tanggal 28 
Februari 2020. 




VI D Juz 29 




Hal yang sama disampaikan oleh guru tahfidz berikut ini:  
“Waktu liburan sebelum masuk sekolah, biasanya kurang lebih 
seminggu kita gunakan rapat persiapan tahun ajaran baru yang 
diikuti oleh pengurus dan semua guru.” 
 
 Hal serupa juga disampaikan oleh Kepala Sekolah berikut ini:  
“Program tahfidz sesuai dengan tupoksi yang diawasi oleh Dewan 
Penasehat YPAS dan Koordinator Kegamaan YPAS. Iya ada 
keterlibatan Kepala Sekolah dalam program tahfidz yaitu 
memotivasi anak-anak untuk menjaga hafalannya dan kerja sama 
dengan wali murid untuk senantiasa menjaga hafalannya.” 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
Koordinator Baca Tulis Qur’an, guru tahfidz, dan Kepala Sekolah 
dapat disimpulkan bahwa perencanaan program tahfidz Qur’an 
dilakukan pada awal tahun pelajaran baru yang diikuti oleh beberapa 
pihak, diantaranya: Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah”, Kepala 
Sekolah, dan semua guru Baca Tulis Qur’an “Hasanah” yang mana 
perencanaan tersebut akan diperiksa oleh Dewan Penasehat YPAS dan 
Koordinator Keagamaan YPAS. Biasanya rapat ini dilakukan selama 
seminggu kurang lebih 2-3 kali tatap muka.   
b. SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Setelah peneliti melakukan wawancara, dokumentasi dan 
observasi, maka dapat diketahui bahwa program tahfidz di SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya merupakan program lanjutan dari jenjang jilid 
dan khatam al-Qur’an. Sebagaimana disampaikan oleh Kepala Sekolah 
dalam wawancaranya sebagai berikut: 
                                                                                                                                                               
117 Wawancara dengan Ustadzah Hikmah selaku guru tahfidz, pada hari Jum’at tanggal 28 Februari 




“Awal mula dari program tahfid itu yaa mulai dari adanya program 
mengaji Mbak, sejak kita canangkan bahwa program mengaji itu 
unggulan dari sekolah kita nah sejak itulah adanya program 
tahfidz. Tahfidz ini merupakan program lanjutan. Anak-anak yang 
sudah lulus tes al-Qur’an sesuai tajwid dan kaidahnya, mereka 
masuk di jenjang tahfidz ini. untuk yang tahfidz tahap 1 itu tahfidz 
juz 30.”118 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Koordinator Unit Al-Qur’an 
berikut ini: 
“Program tahfidz ini sudah lama dilaksanakan Mbak sebelum 
tilawati itukan tahun 2010, nah sebelum tahun 2010 itu sudah ada 
jenjang tahfidz tapi juga melalui beberapa jenjang sebelumnya 
namun dulu itu hanya tahfidz juz 30. kalau saya awal disini itu 
sejak tahun 2017 dan pastinya sebelum saya masuk disini sudah 
ada program ini Mbak Dulu itu setelah juz 30 ada hafalan surat-
surat pilihan. Namun 2 tahun ini kita ganti semua sistemnya yaitu 
setelah hafal juz 30 adanya hafalan juz 29.”119 
 
Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari dua narasumber yang 
terpercaya, dapat disimpulkan bahwa program tahfidz merupakan 
program lanjutan dari jenjang jilid dan jenjang al-Qur’an. Program 
tahfidz di SD Al-Khairiyyah 1 dilaksanakan sejak sebelum tahun 2010 
yang mana dulu itu hanya tahfidz juz 30 dilanjutkan dengan hafalan 
surat-surat pilihan lainnya namun setelah tahun 2 ini sistem tahfidz 
dirubah yakni adanya program tahfidz Qur’an juz 30 dan juz 29. 
Didirikannya program tahfidz Qur’an tidak terlepas dari adanya 
tujuan. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Misbah berikut ini: 
“Yang pertama sebagai jaminan mutu, maksudnya sebagai jaminan 
anak-anak yang mana lulusan SD Al-Khairiyah itu bisa membaca 
al-Qur’an dan bisa menghafal al-Qur’an juz 30. Yang nomer dua 
                                                          
118 Wawancara dengan Ustad Agus Subaidi selaku Kepala Sekolah pada hari Rabu, tanggal 18 
Maret 2020 pukul 10.00-11.15 WIB di ruang Kepala Sekolah. 
119 Wawancara dengan Ustad Arif selaku Koordinator Unit Al-Qur’an pada hari Rabu, tanggal 18 




biar anak-anak tidak jenuh bagi mereka yang sudah lancar 
membacanya jadi tidak melulu belajar cara membaca al-Qur’an 
dan tajwidnya sehingga mereka lebih termotivasi maka dari itu kita 
adakan program tahfidz ini Mbak.”120 
 
Sebagaimana juga disampaikan oleh Ustadz Bahrul berikut ini: 
 
“Kalau tujuannya ya itu tinggi sekali sebenarnya, anak-anak itu 
diupayakan ketika di rumah atau dimasyarakat agar mereka bisa 
jadi imam sholat baik sholat wajib maupun sholat sunnah misalkan 
untuk bulan depan ini imam sholat terawih. Jadi dapat disimpulkan 
tujuan kami agar mereka bisa menjadi imam karena mereka sudah 
bisa menghafal al-Qur’an itu Mbak.”121  
 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan oleh narasumber, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari program tahfidz Qur’an ialah sebagai 
jaminan mutu yang mana lulusan dari SD Al-Khairiyyah 1 bisa 
membaca al-Qur’an dan menghafal juz 30 dan juz 29 dengan baik dan 
benar sesuai dengan makhorijul huruf dan tajwidnya dengan harapan 
siswa bisa menjadi imam baik untuk sholat wajib maupun sholat 
sunnah. 
Ada beberapa hal yang dibahas dalam perencanaan program 
tahfidz Qur’an, sebagaimana disampaikan oleh Koordinator Unit Al-
Qur’an dalam wawancaranya:  
“Semenjak awal tentunya sudah ada perencanaan untuk tahfidz, 
tapi tiap awal semester sebelum masuk ajaran baru kita duduk 
bareng untuk rapat tentang kendala-kendala selama setahun 
kemarin. Bisa dikatakan evaluasi dari tahun kemarin dan ada 
masukan mengenai ide-ide baru guna mengembangkan metode 
baru. Mengenai jam pembelajaran itu sudah paten Mbak dalam 1 
                                                          
120 Wawancara dengan Ustadz Misbah selaku guru tahfidz Qur’an, pada hari Kamis, tanggal 19 
Maret 2020 pukul 09.00-09.45 WIB di ruang kelas 5. 
121 Wawancara dengan Ustadz Bahrul selaku guru tahfidz Qur’an, pada hari Kamis, tanggal 19 




pertemuan itu 1 jam. Untuk pembagian guru ini ditunjuk 
berdasarkan kualifikasi hafalannya yang lebih tinggi. Adapun yang 
menunjuk guru itu Koordinator unit. Rata-rata 1 guru memegang 
10 hingga 15 anak. untuk guru tahfidznya itu ada 4 guru, tapi ya 
tergantung dari kelas tahfidznya misal ada 5 kelas yaa jadi ada 5 
guru namun sekarang ada 4 kelas. Kita juga menentukan tatap 
muka selama semester Mbak dan target untuk hafalannya.”122 
 
Hal ini sebagaimana yang dituturkan oleh guru tahfidz dalam 
wawancaranya berikut ini: 
“Untuk awal semester itu kita merencanakan berapa kali pertemuan 
untuk semester itu, kita membagi. Untuk program tahfidz itu tidak 
langsung masuk dijenjang tahfidz tapi melalui jenjang jilid, jenjang 
al-Qur’an kemudian baru masuk di tahfidz. Untuk tahfidz kita tidak 
menargetkan banyak hanya 2 juz yaitu juz 30 dan juz 29.  Sebelum 
jauh-jauh hari biasanya kita rapat untuk menyiapkan pembelajaran 
tahun berikutnya, nah dari kemaren itu sudah direncanakan 
Mbak.”123  
 
Hasil observasi peneliti juga menjelaskan bahwa ketika peneliti 
datang ke SD Al-Khairiyah 1 Surabaya untuk melakukan penelitian 
dan dipersilahkan masuk ke ruang guru, peneliti melihat dokumen 
yang berisi target hafalan siswa dalam setahun, jadwal akademik, 
bentuk penilaian siswa, dan pembagian siswa berdasarkan kelompok 
yang terdapat di google drive.124  
Berdasarkan wawancara dan hasil observasi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa hal-hal yang dibahas dalam perencanaan program 
tahfidz Qur’an ialah menentukan target tiap semesternya, jadwal 
pelaksanaan program, pembagian guru untuk kelompok siswanya. 
                                                          
122 Wawancara dengan Ustad Arif selaku Koordinator Unit Al-Qur’an pada hari Rabu, tanggal 18 
Maret 2020 pukul 08.00-09.30 WIB di ruang Guru. 
123 Wawancara dengan Ustadz Bahrul selaku guru tahfidz Qur’an, pada hari Kamis, tanggal 19 
Maret 2020 pukul 10.00-10.45 WIB di ruang kelas 5. 




Mengenai target persemesternya untuk juz 30 yaitu sesuai dengan 
panjang suratnya misal pertemuan awal hafal surat An-Nas – At-
Takatsur, pertemuan kedua hafal surat Al-Qari’ah – Az-Zalzalah, 
mulai surat al-Bayyinah hingga surat An-Naba’ targetnya perhari hafal 
7 ayat. Mengenai jadwal pembelajaran sudah dibentuk kalender 
akademik. adapun pembagian guru untuk tahfidz disesuaikan dengan 
kualifikasi guru yang hafalannya lebih tinggi yang mana ditunjuk oleh 
Koordinator Unit. 
Dalam perencanaan program tahfidz Qur’an melibatkan beberapa 
pihak, diantaranya: Yayasan, Koordinator Umum, Koordinator Unit 
baik unit 1, unit 2, maupun unit SMP, Kepala Sekolah, dan guru-guru 
al-Qur’an. sebagaimana disampaikan oleh Koordinator Unit dalam 
wawancaranya:  
“oiya jika diliat dari strukturnya itu ada koordinator umum yang 
diangkat oleh Yayasan, koordinator unit SD 1, SD 2 dan SMP Al-
khairiyah, dibawah koordinator unit ini baru guru-guru pengajar 
dan Kepala Sekolah.”125 
                                                          
125 Wawancara dengan Ustad Arif selaku Koordinator Unit Al-Qur’an pada hari Rabu, tanggal 18 




2. Pelaksanaan Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
a. SD Al-Irsyad Surabaya 
Pelaksanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya ini 
termasuk gelombang 3 karena diikuti oleh siswa kelas 5 dan kelas 6. 
Program tahfidz Qur’an dilaksanakan pada hari Selasa, Kamis, dan 
Sabtu dijam yang berbeda. Hal ini disampaikan oleh Koordinator Baca 
Tulis Qur’an “Hasanah” berikut ini: 
“Mengenai pelaksanaan pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an ini 
dibagi menjadi 3 gelombang mbak, tapi untuk pelaksanaan 
program tahfidz itu gelombang 3 karena siswanya kelas 5 dan 6 
yang dilaksanakan pada hari Selasa, Kamis jam 09.40-10.50 WIB 
dan hari Sabtu jam 09.20 – 10.10.”126 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh guru tahfidz dalam 
wawancaranya berikut ini:  
“Setiap minggu itu 3x pertemuan tapi tergantung jenjangnya mbak. 
untuk SD nya itu ada 3 gelombang. Adapun pembagian 
gelombangnya yaitu: gelombang 1 untuk kelas 1 dan 2, gelombang 
2 untuk kelas 3 dan kelas 4, dan gelombang 3 itu kelas 4 dan kelas 
5. Untuk pembagian harinya: gelombang 1 hari Selasa, Kamis, dan 
Jum’at, sedangkan gelombang 3 yaitu hari Selasa, Kamis, dan 
Sabtu. Untuk pembagian jamnya, yaitu: Gelombang 1 hari Selasa 
dan Kamis mulai jam 07.00 – 08.10, hari Jum’atnya mulai jam 
08.00 – 09.00. 
Gelombang 2 hari Selasa dan Kamis mulai jam 08.15 – 09.20, hari 
Jum’at mulai jam 09.15 – 10.05. 
Gelombang 3 hari Selasa dan Kamis mulai jam 09.40 – 10.50, hari 
Sabtu 09.20 – 10.10. jadi setiap pembelajaran itu untuk hari Selasa 
dan Kamis 70 menit mbak, sedangkan untuk Jum’at dan Sabtu 
hanya 60 menit.” 127 
                                                          
126 Wawancara dengan Ustadzah Syifa selaku Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah”, pada 
hari Jum’at tanggal 28 Februari 2020, pukul 08.30 – 10.00 WIB di ruang guru BTQ “Hasanah”. 
127 Wawancara dengan Ustadzah Nazla selaku guru tahfidz, pada hari Jum’at tanggal 28 Februari 





Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan program tahfidz Qur’an dalam 
seminggu terdapat 3x tatap muka, yaitu dihari Selasa dan Kamis pukul 
09.40 – 10.50 dan hari Sabtu pukul 09.20 – 10.10. Pada hari Selasa dan 
Kamis program tahfidz Qur’an berlangsung selama 70 menit, 
sedangkan pada hari Sabtu berlangsung selama 60 menit.  
Adapun materi hafalan untuk program tahfidz juz 30 di SD Al-
Irsyad Surabaya yaitu tidak hanya menghafal beberapa surat yang ada 
dijuz 30 melainkan juga terdapat beberapa ayat pilihan dan hadits. 
Namun untuk pembelajaran hafalan dijuz selanjutnya misal juz 29, 28, 
27 dan seterusnya tidak perlu ada hafalan surat tambahan. 
Sebagaimana disampaikan oleh Koordinator Baca Tulis Qur’an 
“Hasanah” berikut ini: 
“Untuk program tahfidz di juz 30 ini terdapat 5 bagian, misal 
bagian 1 yaitu dimulai dari surat yang bawah sendiri yaitu: surat 
An-Naba’, surat An-Nazi’at, surat ‘Abasa, surat At-takwir, dan 
surat Al-Infithar. Ditambah dengan materi tambahan yaitu 
menghafal surat al-Hasyr : 21-24, dan surat Al-Kahfi : 1-10. 
Ditambah juga dengan hafalan hadist tambahan yaitu larangan 
makan dengan tangan kiri. Jika sudah melebihi juz 30, tidak ada 
materi tambahan. Jika siswa sudah siap tes maka setiap minggunya 
ada waktu khusus untuk siswa yang akan tes. Adapun guru tes itu 
beda dengan guru pendamping.”128  
Berdasarkan wawancara dan hasil dokumentasi yang dilakukan 
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa program tahfidz dijuz 30 ini 
                                                          
128 Wawancara dengan Ustadzah Syifa selaku Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah”, pada 




terdapat 5 bagian yang disertai dengan materi tambahan berupa hafalan 
ayat-ayat pilihan dan hafalan hadits pilihan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 Materi Hafalan Program Tahfidz Juz 30129 
Bagian Nama Surat Ayat-ayat 
Pilihan 
Hadits Pilihan 

























































Proses pembelajaraan program tahfidz Qur’an saat di kelas terdapat 
3 bagian yaitu: bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. 
Hal ini sesuai dengan wawancara yang disampaikan oleh Ustadzah 
Nazla berikut ini:  
                                                          





“Untuk pendahuluannya ya itu mbak kan membaca surat Al-
Fatihah secara bersama, membaca doa belajar. Di bagian inti: 
muroja’ah (mengulang hafalan yang kemarin), mengaji bersama-
sama.  Kemudian masuk ke pembelajaran tahfidz (siswa fokus 
menghafal sesuai target masing-masing) membaca surat yang akan 
dihafal misal surat An-Nazi’at ayat 1 – 40. Setiap hari anak-anak 
itu diberi target untuk menghafal kurang lebih 4-15 ayat. Nah ayat 
tersebut dibaca masing-masing hingga 3x kemudian siswa setor 
hafalan. Setelah itu siswa diberikan nilai Kak. Setelah setor semua, 
diakhiri dengan membaca doa penutup bersama.130  
Pernyataan senada dengan wawancara yang disampaikan oleh 
Farwah Azzahra berikut ini:   
“Pertama itu salam – doa pembukaan – tahsin (membaca al-
Qur’an), biasanya itu Ustadzahnya memberi perintah untuk 
memulai kemudian bergilir dan akan diberhentikan oleh Ustadzah. 
Biasanya per anak membaca 2 – 3 ayat – muroja’ah, misal disurat 
ada ayat 1-30 maka dibaca jika sudah dihafalkan - setoran, jika  
ayat pendek sampai 5 ayat jika panjang maka 5 ayat.”131  
Hasil observasi peneliti juga menjelaskan bahwa ketika peneliti 
datang ke SD Al-Irsyad Surabaya untuk melakukan penelitian dan 
dipersilahkan masuk ke ruang guru BTQ terlebih dahulu, kemudian 
peneliti diajak oleh Ustadzah Syifa selaku Koordinator BTQ 
“Hasanah” untuk mengamati pelaksanaan program tahfidz di kelas 5B 
yang terdapat 3 kelompok yang dibimbing oleh Ustadzah Firza, 
Ustadzah Hikmah, dan Ustadzah Latifa. Dikelas tersebut hafalan siswa 
berbeda-beda, yaitu ada yang hafal juz 30, 29, 28 dan juz 27. Adapun 
proses pembelajarannya, yaitu: sebelumnya siswa berkumpul sesuai 
kelompoknya, Ustadzah masuk kelas dengan mengucapkan salam, doa 
awal belajar diucapkan bersama-sama, Ustadzah menyuruh siswa 
                                                          
130 Wawancara dengan Ustadzah Nazla selaku guru tahfidz, pada hari Jum’at tanggal 28 Februari 
2020 pukul 07.00 – 08.00 WIB di ruang guru BTQ “Hasanah”. 
131 Wawancara dengan Farwah Azzahra selaku siswa kelas 6A, pada hari Kamis tanggal 05 Maret 




untuk membaca al-Qur’an secara bergilir yang mana tiap siswa 
membaca 4-5 ayat, siswa belajar sesuai dengan target hafalannya, 
siswa menyetor hafalan kemudian diberi nilai oleh Ustdazah, 
begitupun teman-temannya yang akan setor menunggu giliran.132  
Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari Ustadzah Nazla dan 
Farwah Azzahra serta hasil observasi peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran tahfidz Qur’an saat di kelas terdapat 3 
bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. 
Sebelum bagian pendahuluan, Ustadzah selalu mengucapkan salam 
kepada siswa. Bagian pendahuluan yaitu diisi dengan doa pembukaan 
yang meliputi membaca surat Al-Fatihah dan membaca doa belajar 
secara bersama-sama. Pada bagian inti ada beberapa tahap, 
diantaranya: muroja’ah yaitu mengulang hafalan yang kemarin, tahsin 
yaitu membaca al-Qur’an bersama-sama dengan metode membaca 
surat yang akan dihafal secara bergilir misal surat An-naziat ada 40 
ayat biasanya per anak membaca 2 – 3 ayat. Kemudian masuk ke 
pembelajaran tahfidz yang mana siswa fokus menghafal sesuai target 
masing-masing biasanya siswa mengulang bacaan sebanyak 3x ayat 
yang akan disetor. Siswa diberi target oleh Ustadzah menyetor hafalan 
sebanyak 4-15 ayat per hari. Kemudian siswa menyetorkan hafalan ke 
Ustadzah secara bergantian. Pada bagian penutup berisi doa untuk 
                                                          





penutup yang dipimpin oleh Ustadzah yang diikuti siswa secara 
bersama-sama. 
Saat pembelajaran tentunya ada evaluasi (penilaian) yang harus 
didapat oleh siswa  setiap pertemuannya sebagai evaluasi untuk 
pembelajaran selanjutnya. Ada beberapa bentuk evaluasi baik yang 
dilakukan oleh Ustadzah maupun untuk siswanya. Sebagaimana 
disampaikan oleh Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah” sebagai 
berikut: 
“Saat pembelajaran, evaluasi yang dilakukan guru yaitu: guru 
memiliki 1 buku untuk memantau perkembangan siswa. Yang 
mana buku tersebut terdapat beberapa tabel, diantaranya: 1. tabel 
tahsin (membaca qur’an) meliputi: nama surat, jumlah ayat tahsin, 
nilai tahsin, 2. Tabel tahfidz meliputi nama surat, ayat tahfidz, dan 
nilai untuk tahfidznya. Muridnya juga memiliki buku untuk 
evaluasi dirinya sendiri yang diisi oleh guru pendamping. Jika 
siswa melakukan tes nilainya 70 – 100. Untuk penilaian sehari-hari 
yaitu: B = baik, C = Cukup (terdapat pembenahan, mengulang 
sendiri), U = Ulang kembali. Adapun yang dinilai yaitu makhroj, 
tajwid, dan kelancaran dalam menghafal.”133  
 Hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah Nazla berikut ini: 
“Untuk nilai itu setiap pertemuan akan dinilai mbak. adapun 
kriterianya yaitu angka 6-10. Nilai 6 artinya siswa belum hafal 
(perlu dihafal kembali). Nilai 7 artinya ada kekurangan (kurang 
lancar dalam hal makhroj), diulang kembali besok namun juga bisa 
menambah hafalan. Nilai 8 artinya sudah lancar. Dan nilai 9 
artinya sudah tuntas hafalan (lancar, layak untuk tes). Yang dinilai 
itu mengenai bacaan yang mencakup makhroj, tajwid, dan 
kelancaran dalam menghafal.”134 
                                                          
133 Wawancara dengan Ustadzah Syifa selaku Koordinator Baca Tulis Qur’an “Hasanah”, pada 
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Pernyataan tersebut sesuai wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan Farwah, berikut ini: 
“Kalau di sekolah ada buku warna biru untuk menilai tahsin dan 
muroja’ah. untuk buku pantau di rumah ada buku hijau tosca. 
Dibuku itu ada nilai 6 – 9, jika nilai 9 = lancar banget, 8 = 
lumayan, 7 = kurang lancar semua, 6 = gak lancar, tapi gaada yang 
pernah dapat. Jika nilai tahsin itu selalu 9. Saat hafalan biasanya 
saya dapat nilai 9.”135 
 
Pernyataan tersebut juga senada dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan Nazala Bilqis berikut ini:  
“Saya biasanya mendapat nilai 7, 8, atau 9. Kalau 6 = gak lancar, 
7= kurang lancar, 8 = setengah lancar, 9 = sangat lancar.”136   
 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa 
narasumber dan hasil observasi dapat disimpulkan mengenai penilaian 
saat pembelajaran program tahfidz Qur’an yaitu guru memiliki buku 
evaluasi untuk perkembangan siswanya, untuk siswanya ada buku 
khusus yang berisi evaluasi (penilaian) dalam sehari-harinya. Siswa 
mempunyai 2 buku untuk evaluasi yaitu buku prestasi siswa dan buku 
pantauan siswa mengaji di rumah. Buku prestasi tahfidz dan tahsin 
siswa bewarna biru yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu 1) tabel tahsin 
(membaca qur’an) meliputi: nama surat, jumlah ayat tahsin, nilai 
tahsin, 2) Tabel tahfidz meliputi nama surat, ayat tahfidz, dan nilai 
untuk tahfidznya. Buku pantauan siswa mengaji di rumah bewarna 
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hijau tosca yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu 1) bagian tahsin berisi 
kolom tanggal, keterangan, ttd wali murid dan guru, 2) bagian tahfidz 
berisi kolom tanggal, surat, ayat, disimak oleh, ttd orangtua dan 
Ustadzah. Ada beberapa aspek yang dinilai yaitu makhroj, tajwid, dan 
kelancaran dalam menghafal. Adapun kriteria penilaiannya yaitu angka 
6-10. Nilai 6 artinya siswa belum hafal (perlu dihafal kembali). Nilai 7 
artinya ada kekurangan (kurang lancar dalam hal makhroj), diulang 
kembali besok namun juga bisa menambah hafalan. Nilai 8 artinya 
sudah lancar. Dan nilai 9 artinya sudah tuntas hafalan (lancar, layak 
untuk tes). 
b. SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Setelah melakukan wawancara dan observasi telah diketahui 
mengenai pelaksanaan program tahfidz Qur’an. Adapun pelaksanaan 
program tahfidz dilakukan 4 hari yaitu hari Senin hingga Kamis. 
Sebagaimana disampaikan oleh Koordinator Unit Qur’an dalam 
wawancaranya berikut: 
“Kalau disini jam mengaji itu hari Senin sampai Kamis, ada 
jenjang khusus untuk tiap kelasnya, misal kelas 1 itu jam 07.00 – 
08.00, kelas 2 jam 08.00 – 09.00, kelas 3 dan kelas 4 itu jam 09.30 
– 10.30, kelas 5 dan kelas 6 jam 10.30 – 11.30. Yang banyak kelas 
tahfidznya ini dikelas 3, 4 dan 5, 6. Kalau di kelas 1 dan kelas 2 itu 
kebanyakan masih dijenjang al-Qur’an. Kurang lebih saat ini yang 
tahfidz ada 40 anak.137 
Hal senada juga disampaikan oleh guru tahfidz berikut ini: 
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“Untuk program tahfidz sama dengan jam program lainnya. 
Program tahfidz ini kan kelas yang sudah khatam dari membaca al-
Qur’an. kita mempunyai 4x pertemuan selama seminggu yang 
mana 1x pertemuan 60 menit yakni dihari Senin sampai dengan 
Kamis. Program ngaji di SD Al-Khairiyah ada 4 sesi Mbak, yakni: 
sesi 1 untuk kelas 1, sesi 2 untuk kelas 2, sesi 3 untuk kelas 3 dan 
4, dan sesi ke 4 untuk kelas 5 dan kelas 6. Untuk pembagian waktu. 
Sesi 1 itu jam 7-jam 8, sesi 2 itu jam 8-jam 9, sesi 3 itu jam 09.30-
10.30, dan sesi 4 itu jam 10.3-11.30. Rata-rata untuk kelas 
tahfidznya ini mulai sesi 3 tapi tidak menutup kemungkinan disesi 
2 juga ada. Untuk yang sudah berjalan ini Alhamdulillah sesi 2 
sudah masuk dikelas tahfidz. Dalam kelas ngajinya 1 kelas 
maksimal ada 15 anak. Kalau disesi 1 dan 2 itu biasanya perkelas 
ada 10-12 anak, kecuali disesi 3 dan 4 itu ada yang 1 kelas 15-20 
anak karena jumlah penggabungan anak yang banyak sedangkan 
hanya ada 8 guru.”138 
Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh narasumber, dapat 
disimpulkan bahwa program tahfidz sama dengan jam program ngaji 
lainnya yaitu selama seminggu terdapat 4x pertemuan yaitu mulai hari 
Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis yang dibagi menjadi 4 sesi. Mengenai 
pembagian sesinya yaitu sesi 1 untuk kelas 1 mulai jam 07.00-08.00, 
sesi 2 untuk kelas 2 mulai jam 08.00-09.00, sesi 3 untuk kelas 3 dan 
kelas 4 mulai jam 09.30-10.30, dan sesi 4 untuk kelas 5 dan kelas 6 
mulai jam 10.30-11.30. Setiap pertemuan memiliki waktu 60 menit. 
Adapun kelas tahfidznya yaitu sesi 3 dan 4 namun tidak menutup 
kemungkinan sesi 2 juga sudah ada yang masuk kelas tahfidz.   
Adapun materi hafalan juz 30 yang digunakan SD Al-Khairiyyah 1 
yaitu menggunakan al-Qur’an tilawati tahfidz Qur’an juz 30, yang 
mana pembagiannya bukan berdasarkan ayat tapi baris yaitu rata-rata 4 
baris per hari. Berdasarkan hasil dokumentasi dijelaskan mengenai 
target pembelajarannya yaitu: Pertemuan 1= surat an-Nas – At-
Takatsur, pertemuan 2 = surat al-Qari’ah – Az-Zalzalah, pertemuan 3 = 
surat Al-Bayyinah ayat 1-3, pertemuan 4= surat Al-Bayyinah ayat 4-5, 
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pertemuan 5= surat Al-Bayyinah ayat 6-8, pertemuan 6= surat At-Tin 
– Ad-Dhuha, pertemuan 7= surat Al-Lail ayat 1-7, pertemuan 8= surat 
Al-Lail ayat 8-14, hingga seterusnya sampai pertemuan ke 68 selesai di 
surat An-Naba’. Untuk hafalan juz 29 juga sama sistemnya yaitu 4 
baris.   
Tabel 4. 6 Contoh Target Hafalan Siswa139 
Pertemuan Setoran Baru Setoran Muroja’ah 
Surat Ayat Surat Ayat 
1 An-Naas-
AtTakatsur 
1 - 8 - 
2 Al-Qari’ah-Az-
Zalzalah 
1 - 8 An-Naas – 
At-Takastur 
1 - 8 
3 Al-Bayyinah 1 - 3 Al-Qari’ah-
Az-Zalzalah 
1 - 8 
4 Al-Bayyinah  4 - 5 Al-Bayyinah 1 – 3 
5 Al-Bayyinah  6 - 8 Al-Bayyinah 4 – 5 
6 At-Tin-Ad-Dhuha 1-11 Al-Bayyinah 6 – 8 
 
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Koordinator 
Unit Qur’an dalam wawancaranya:  
“Pembelajaran ini menggunakan al-Qur’an tilawati tahfidz Qur’an 
juz 30, kalau di Al-Qur’an tilawati 1 halaman dijadikan 4 bagian 
(pertemuan). Pembagiannya itu bukan berdasarkan ayat melainkan 
baris jadi perhari 4 baris.”140 
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 Mengenai proses pembelajaran tahfidz tentunya ada 3 pembagian 
yaitu bagian pembuka, inti, dan penutup. Sebagaimana disampaikan 
oleh Koordinator Unit Qur’an dalam wawancaranya: 
“Untuk pendahuluan itu menggunakan doa bersama mbak, sudah 
ada doa khususnya yaitu membaca surat al-Fatihah, membaca doa 
belajar, doa kedua orang tua, dan doa untuk melapangkan dada. 
Kemudian masuk di sesi muroja’ah yaitu pengulangan. Setelah 
muroja’ah anak-anak setor hafalan secara bergantian. Untuk tiap 
harinya itu target hafalan setoran 4 baris Mbak, tapi anak-anak itu 
kadang ada setor lebih dari 4 baris bahkan 1 halaman itu hanya 
sehari sehingga hafalannya lebih cepat.”141 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh guru tahfidz berikut 
ini: 
“Kita memiliki waktu untuk sekali pertemuan itu 60 menit. 5 menit 
yang pertama itu pembukaan dengan berdoa bersama. 10 menit kita 
dreall surat-surat yang mau kita hafalkan, sistemnya masih 
membaca bersama-sama, Anak-anak diberi waktu menghafal 20 
menit sesuai dengan buku prestasinya karena tiap anak 
kemampuannya berbeda, diwaktu 20 menit ini anak-anak membaca 
sesuai dengan targetnya yang ada di buku marhalahnya (buku 
panduan) misal 7 ayat. Kemudian dihafalkan selama 30 menit, 
setelah dihafalkan anak-anak setoran secara bergantian. Mengenai 
penutupnya kita menggunakan doa kalamun.”142  
 
Hasil observasi peneliti juga menjelaskan bahwa ketika peneliti 
datang ke SD Al-Khairiyah 1 Surabaya untuk melakukan penelitian 
dan dipersilahkan masuk ke ruang guru kemudian diajak oleh salah 
satu guru tahfidz yaitu Ustadz Bahrul untuk mengamati proses 
pembelajaran program rahfidz Qur’an. Peneliti mengamati bahwa 
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dikelas tahfidz terdapat 2 kelompok yang mana tiap kelompok 
memiliki target hafalan yang berbeda. Saat Ustadz baru masuk 
mengucapkan salam dan anak-anak serentak menjawab. Ustadz 
memerintah anak-anak untuk memuroja’ah surat-surat yang akan 
dihafalkan. Anak-anak menghafal sesuai dengan targetnya kemudia 
menyetor hafalan ke Ustadz. Setelah menyetor hafalan, anak-anak 
diberi penilaian. Jika sudah selesai semua, diakhir dengan bacaan doa 
bersama.143 
Berdasarkan wawancara dan hasil obervasi diatas, dapat 
disimpulkan mengenai proses pembelajaran tahfidz di kelas selama 60 
menit yaitu terdapat 3 bagian, yaitu: 1) pembukaan di 5 menit pertama 
diisi dengan doa bersama membaca surat al-Fatihah, membaca doa 
belajar, doa kedua orang tua, dan doa untuk melapangkan dada. 2) inti, 
anak-anak muroja’ah (pengulangan), membaca surat-surat yang mau 
dihafalkan secara bersama-sama. Anak-anak diberi kesempatan untuk 
menghafal, kemudian setor secara bergantian. 3) penutupan, diakhiri 
dengan membaca doa kalamun bersama-sama.  
Adapun sistem penilaian yang dilakukan program tahfidz Qur’an 
dikelas yaitu setelah melakukan setor hafalan ke gurunya. 
Sebagaimana disampaikan oleh Koordinator Unit Qur’an berikut ini: 
“Kalau sudah lancar bisa menghafal surat berikutnya. Setelah 
setoran kita nilai hafalannya. Adapun penilaiannya di buku prestasi 
ada 3 kriteria, yaitu: A = hafal dan tajwidnya bagus, B = ada 
kesalahan sedikit, dan C = harus mengulang, tidak boleh 
                                                          




menambah hafalan. Kita tidak membatasi setoran tapi standarnya 
per hari 5 ayat tapi banyak anak-anak yang semangat, memiliki 
motivasi tinggi sehingga hafalannya lebih dari 5 ayat bahkan ada 
yang 10 ayat. Tapi yang orang tuanya sibuk, anaknya kurang 
semangat jadi selama setahun itu tidak bisa memenuhi target. 
Adapun tindakan sekolah biasanya kita menghubungi wali murid 
untuk menyampaikan bahwa anak Anda macet di surat ini selama 1  
minggu hanya menambah 4 ayat. Ada yang berubah kadang yaa 
ada yang tetap, karena sebagai guru hanya membantu.”144  
Hal tersebut didukung dengan penjelasan yang disampaikan oleh 
guru tahfidz dalam wawancaranya berikut ini:  
“Kita mempunyai absen yang berbasis online yang langsung 
terhubung dengan google drive. Penilaian ngajinya setiap hari dan 
per anak itu mempunyai rapot sendiri ngaji mulai kelas 1 sampai 
kelas 6, jadi sekali klik itu mereka mengetahui perkembangan 
nilainya. Jadi akan saya jelaskan lebih lanjut, mengenai penilaian 
itu ada 2. Yang pertama penilaian untuk guru pribadi itu setiap 
hari, tapi untuk program Al-Khairiyah penilaian anak-anak itu 
seminggu sekali pada hari Kamis. Misal Kamis tanggal 2 anak ini 
sudah hafal surat Al-Lail ayat 1-10, kita lihat Kamis berikutnya 
ternyata sudah hafal surat As-Syams ayat 1-15 maka bisa 
disimpulkan ada peningkatan nah otomatis bisa dilihat grafik anak 
ini meningkat. Kita menggunakan programnya yang bernama 
google sheet seperti Ms. Excel jadi jika diklik maka akan muncul 
nilai dan grafiknya. Walimurid bisa mengecek melalui email yang 
sudah diberikan oleh sekolah yang mana tiap anak memiliki email 
dan password yang berbeda. Jadi misal saya mengisi nilai 6 anak 
itu seketika bisa terhubung dengan email yang dimiliki orang tua 
bisa melalui laptop atau hp android. Dan kami inputnya tiap 
minggu tiap hari Kamis. Untuk indicator penilaian kalau mengenai 
tahfidz yang nomer 1 yaitu kelancaran, yang kedua itu fashohah 
dan tajwid. Jadi ada 3 ya Mbak.”145 
 
Berdasarkan wawancara yang disampaikan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh guru setiap hari 
dengan mencatat di buku prestasi, adapun kriterianya yaitu: A = hafal 
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dan tajwidnya bagus, B = ada kesalahan sedikit, dan C = harus 
mengulang, tidak boleh menambah hafalan. Tapi guru juga melakukan 
rekapan nilai hasil hafalan siswa selama seminggu yang dilakukan 
setiap hari Kamis melalui google drive yang mana setiap siswa 
memiliki email tersendiri untuk membukanya sehingga orang tua juga 
bisa memantau perkembangan anak melalui google drive. Adapun 
indikator penilaiannya yaitu kelancaran hafalan, tajdwid, dan 
makhorijul huruf. 
3. Evaluasi Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD 
Al-Khairiyah 1 Surabaya 
a. SD Al-Irsyad Surabaya 
Evaluasi merupakan fungsi manajemen yang terakhir, dengan 
adanya evaluasi bisa mengetahui seberapa keberhasilan suatu kegiatan. 
Dengan adanya evaluasi juga menjadikan suatu kegiatan lebih baik 
kedepannya.  Adapun evaluasi program tahfidz Qur’an di SD Al-
Irsyad Surabaya terdapat 3 macam yaitu evaluasi yang dilakukan setiap 
pekan, evaluasi bulanan, dan evaluasi yang dilakukan setiap akhir 
semester. Sebagaimana disampaikan oleh Koordinator Baca Tulis 
Qur’an “Hasanah” berikut:  
“Evaluasi dilakukan 2 kali yaitu evaluasi setiap hari Sabtu yang 
membahas mengenai perkembangan pelaksanaan tahfidz selama 1 
minggu dan anak-anak yang belum mencapai target. Setiap bulan 
juga ada rekapan untuk perkembangan siswa jadi bisa mengetahui 




kita juga membahas mengenai persiapan wisuda ditanggal 5 April 
2020. Adapun evaluasi keseluruhan dilakukan tiap semester.”146  
  
 Hal diatas senada dengan wawancara yang disampaikan oleh 
Ustadzah Hikmah berikut ini: 
“Biasanya setiap hari Sabtu setelah dhuhur kita rapat tentang 
permasalahan siswa dalam seminggu itu misal dalam pekan ini ada 
jam BTQ yang ditiadakan karena ada tadabbur alam, misal ada 
lomba yang mau mengambil berapa siswa, ada macam masalah 
siswa yang tidak mau ikut ngaji, dll. Setiap bulannya guru 
menyerahkan data prestasi murid-muridnya kemudian bagian 
sekertaris dan koordinator merekap dan hasilnya diserahkan ke 
Penasehat BTQ, Direktur YPAS, dan Kepala Sekolah. Untuk 
evaluasi akhir semester itu kita membahas hasil dari rekapan, kan 
akan terlihat perkembangan setiap siswa ada yang bagus jalannya 
cepat, ada yang tidak mencapai target. Setelah itu kita lihat dari 
mana masalahnya kok hanya ada 1 siswa saja yang tidak mencapai 
target apalagi kalau dari beberapa siswa yang dipegang 1 guru. 
Maka kita bisa melihat memang dari siswanya atau cara 
penyampaian gurunya kemudian dicarikan solusinya. Dalam rapat 
evaluasi selalu diikuti oleh pengurus dan guru-guru BTQ Mbak. 
pengurus itu meliputi ketua BTQ, sekertaris, dan bendahara.”147  
HASI 
Hasil observasi peneliti juga menjelaskan bahwa ketika peneliti 
datang ke SD Al-Irsyad Surabaya untuk melakukan penelitian dan 
dipersilahkan untuk mengikuti rapat evaluasi yang sedang dilakukan 
oleh Koordinator dan guru-guru tahfidz. Peneliti mengikuti rapat 
evaluasi mingguan yang dilakukan pada hari Sabtu dengan membahas 
permasalahan siswa dalam seminggu yaitu siswa yang tidak mau ikut 
mengaji, dalam pekan ini ada jam BTQ yang ditiadakan karena ada 
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tadabbur alam, ada lomba yang mau mengambil berapa siswa, dan 
persiapan wisuda tahfidz yang akan dilakukan pada bulan April. Rapat 
dibuka dan dipimpin oleh Koordinator BTQ “Hasanah”. Saat rapat ada 
notulen yang mencatat hasil rapat.148  
Berdasarkan wawancara dan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti dengan dua narasumber yang terpercaya, maka dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi program tahfidz Qur’an yang dilakukan 
terdapat 3 macam yaitu evaluasi tiap pekan, evaluasi bulanan, dan 
evaluasi tiap akhir semester. Evaluasi tiap pekan dilakukan setiap hari 
Sabtu setelah dhuhur. Adapun yang dibahas dalam evaluasi ini adalah 
permasalahan siswa dalam seminggu misal siswa yang tidak mau ikut 
mengaji, dalam pekan ini ada jam BTQ yang ditiadakan karena ada 
tadabbur alam, ada lomba yang mau mengambil berapa siswa. 
Evaluasi bulanan yaitu mengenai hasil rekapan perkembangan hafalan 
siswa selama sebulan. Setiap bulannya guru menyerahkan data prestasi 
murid-muridnya. Bagian sekertaris dan Koordinator Baca Tulis Qur’an 
merekap dan hasilnya akan diserahkan ke Penasehat BTQ, Direktur 
YPAS, dan Kepala Sekolah. Evaluasi yang dilakukan setiap akhir 
semester membahas hasil dari rekapan selama satu semester. Dari 
rekapan perkembangan selama satu semester akan terlihat 
perkembangan setiap siswa ada yang bagus jalannya cepat, ada yang 
tidak mencapai target. Setelah itu diklarifikasi masalahnya berasal 
                                                          





darimana, kemudian berdiskusi untuk mencari solusinya. Dalam rapat 
evaluasi selalu diikuti oleh Pengurus dan seluruh guru BTQ. Pengurus 
itu meliputi ketua BTQ, sekertaris, dan bendahara. 
b. SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Setelah melakukan penelitian, maka peneliti mengetahui evaluasi 
program yang dilakukan di SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. Evaluasi 
program tahfidz yang dilakukan ada 3 macam yaitu evaluasi 
mingguan, evaluasi bulanan dan evaluasi akhir semester. Sebagaimana 
dalam wawancaranya disampaikan oleh Koordinator Unit Qur’an 
berikut: 
“Evaluasi mingguan tiap hari Kamis yang diikuti oleh guru-guru 
per unit. Evaluasi ini membahas kendala-kendala selama seminggu 
itu misal daya ingat hafalannya yang kurang atau yang sudah 
melebihi targetnya itu Mbak karena mungkin yang sorenya dia itu 
mengaji di rumahnya, membahas bacaan-bacaan atau tajwid yang 
kurang terkontrol.” Evaluasi bulanan yang membahas mengenai 
evaluasi guru misal loyalitas guru, disiplin guru, kendala, masukan 
dari guru-guru, sharing, dan laporan mengenai perkembangan 
siswa yang diikuti oleh semua perangkat serta juga ada istighosah 
guru. Yang diikuti seluruh guru Al-Qur’an yang ada di Yayasan. 
Yang dilakukan pada hari Sabtu awal bulan. Dengan adanya 
evaluasi tiap bulan ini masalah-masalah tidak sampai menumpuk 
dan bisa segera diatasi. Evaluasi tahunan yang dilakukan sebelum 
masuk ajaran baru. Adapun yang dibahas yaitu mengenai hal-hal 
yang perlu diperbaiki dari tahun sebelumnya, program baru, dan 
pembagian guru dan murid. Kita juga punya chatting intens 
melalui via Whatsapps misal:  Pak, anak saya tidak masuk selama 
seminggu.”149 
Hal senada disampaikan oleh Ustadz Misbah dalam wawancaranya 
berikut: 
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“Kita mengadakan evaluasi untuk program ini tiap hari Kamis dan 
kita mengisi penilaian anak-anak. dievaluasi itu tentunya kita 
menemukan kendala-kendala yang dialami selama seminggu itu 
Mbak misal anak ini masih selama seminggu masih stag belum ada 
peningkatan maka kita cari solusinya mungkin kita bisa 
berinteraksi dengan orangtuanya, memberi motivasi. Evaluasi yang 
tiap hari Kamis ini dilakukan per Unit SD. Kalau evaluasi yayasan 
(semuanya) dilakukan 1 bulan sekali yaitu tiap hari Sabtu 
diminggu awal. Evaluasi unit diikuti oleh guru per unit jadi khusus 
guru Qur’an yang ada di SD Al-Khairiyah 1. Kalau evaluasi 
yayasan itu diikuti oleh guru semua unit yaitu guru unit SD 1, guru 
unit SD 2, guru unit SMP beserta Koordinator umum yakni rapat 
menyamakan visi misi dan program dan tadarus bersama kemudian 
evaluasi. Ada juga evaluasi tahunan yang bisa disebut raker (rapat 
kerja) yang diikuti oleh semua unit Qur’an yang membagi beberapa 
devisi menjadi beberapa devisi, diantaranya: devisi SD, devisi 
SMP, devisi sarana dan prasarana. Kita menyampaikan beberapa 
program yang belum berjalan misal ketika apel tidak membaca 
bersama-sama, mengaji guru-guru tiap hari Jum’at kurang 
maksimal.”150 
Hal diatas juga senada juga disampaikan oleh Ustadz Bahrul dalam 
wawancaranya berikut ini:  
“Tiap minggu itu ada evaluasi tapi kalau khusus yang membahas 
secara keseluruhan itu evaluasi diakhir semester. Kalau yang 
mingguan itu membahas keadaan kelas yang dilakukan tiap hari 
Kamis. Untuk perbulan itu ada evaluasi yang diikuti oleh seluruh 
guru pengajar dan Koordinator Umum yang dilakukan dihari Sabtu 
awal yang membahas tentang perkembangan siswa. Untuk evaluasi 
tiap semester diikuti oleh semua guru al-Qur’an, Koordinator, 
hingga Direktur adapun yang dibahas yaitu mengenai keseluruhan 
bisa jadi ada penambahan model dalam program.”151  
 
Hasil observasi peneliti juga menjelaskan bahwa ketika peneliti 
datang ke SD Al-Khairiyah 1 Surabaya untuk melakukan penelitian 
dan dipersilahkan masuk ke ruang guru untuk mengikuti rapat evaluasi 
yang akan dilakukan rapat evaluasi tiap pekan yang diikuti oleh oleh 
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Koordinator Unit Qur’an dan guru-guru tahfidz. Saat rapat evaluasi 
pertama-tama dibuka oleh Koordinator Unit. Guru-guru merekap hasil 
hafalan siswa melalui google drive. Setelah merekap hafalan, rapat 
dilanjutkan dengan membahas masalah atau kendala yang terjadi 
selama seminggu lalu, misal ada siswa yang belum sesuai target 
dengan alasan kebanyakan tugas dipelajaran umum sehingga belum 
bisa membagi waktu untuk menghafalnya. Permasalahan tersebut 
dipecahkan dengan usulan para guru tahfidz.152 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang diperoleh 
peneliti dari ketiga narasumber dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
program tahfidz Qur’an ada 3 macam yaitu evaluasi mingguan, 
evaluasi bulanan, dan evaluasi akhir semester. Evaluasi mingguan 
dilaksanakan setiap hari Kamis dengan mengisi penilaian siswa selama 
seminggu dan membahas keadaan di kelas selama seminggu misal 
masalah siswa yang daya ingatnya kurang, bacaan atau tajwid siswa 
yang kurang terkontrol. Evaluasi mingguan ini diikuti oleh koordinator 
unit SD dan semua guru al-Qur’an. Evaluasi bulanan dilaksanakan 
setiap pada awal bulan hari Sabtu yang membahas evaluasi guru misal 
loyalitas guru, disiplin guru, kendala, masukan dari guru-guru, 
sharing, dan laporan mengenai perkembangan serta juga ada istighosah 
guru. Evaluasi bulanan diikuti oleh Koordinator Umum, Koordinator 
Unit 1, Unit 2, dan Unit SMP serta semua guru-guru al-Qur’an seluruh 
                                                          





unit. Evaluasi akhir semester yang diikuti oleh semua guru al-Qur’an, 
koordinator umum dan unit , hingga Direktur adapun yang dibahas 
yaitu menyampaikan beberapa program yang belum berjalan misal 
ketika apel tidak membaca bersama-sama, mengaji guru-guru tiap hari 
Jum’at kurang maksimal. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari berbagai macam data yang sudah peneliti sajikan di atas, tentang 
Studi Komparatif Manajemen Program Tahfidz Qur’an di  SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya, peneliti akan melakukan 
membahas hasil penelitian dalam skripsi ini sesuai dengan penyajian data 
tersebut, yang meliputi: perencanaan program tahfidz Qur’an, pelaksanaan 
program tahfidz Qur’an dan evaluasi program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad 
Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya. 
1. Perencanaan Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV bahwa 
perencanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya 
menunjukkan mengenai alasan didirikannya program tahfidz ini karena 
Penasehat yang meminta untuk melanjutkan program ngaji ke jenjang 
tahfidz. Karena pada waktu itu, setelah anak-anak selesai (khatam) Qur’an 
jika tidak dilanjuti kegiatan maka mereka akan memutuskan untuk tidak 
mengaji kembali. Hal-hal yang dibahas dalam perencanaan tersebut 




pelaksanaan pengajaran, sistem pengajaran, kurikulum Baca Tulis Al-
Qur’an, tenaga pengajar, sistem evaluasi, rincian tatap muka, dan 
pembagian guru kepada siswa berdasarkan jenjangnya. Perencanaan 
program dilakukan pada awal tahun pelajaran baru yang diikuti oleh 
beberapa pihak, diantaranya: Koordinator BTQ “Hasanah”, Kepala 
Sekolah, dan semua guru BTQ “Hasanah” yang mana perencanaan 
tersebut akan diperiksa oleh Dewan Penasehat YPAS dan Koordinator 
Keagamaan YPAS. Biasanya rapat ini dilakukan selama seminggu kurang 
lebih 2-3 kali tatap muka.  
Sedangkan perencanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Khairiyah 1 
meliputi: tujuan dari program tahfidz Qur’an ialah sebagai jaminan mutu 
yang mana lulusan dari SD Al-Khairiyyah 1 bisa membaca al-Qur’an dan 
menghafal juz 30 dan juz 29 dengan baik dan benar sesuai dengan 
makhorijul huruf dan tajwidnya dengan harapan siswa bisa menjadi imam 
baik untuk sholat wajib maupun sholat sunnah. Adapun hal-hal yang 
dibahas dalam perencanaan program tahfidz Qur’an ialah menentukan 
target tiap semesternya, jadwal pelaksanaan program, pembagian guru 
untuk kelompok siswanya. Dalam perencanaan program tahfidz Qur’an 
melibatkan beberapa pihak, diantaranya: Yayasan, Koordinator Umum, 
Koordinator Unit baik unit 1, unit 2, maupun unit SMP, Kepala Sekolah, 
dan guru-guru al-Qur’an.   
Dari kedua perencanaan yang terdapat di SD Al-Irsyad Surabaya dan 




sebagai berikut: di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya pada perencanaannya memiliki kesamaan yaitu sama-sama 
merupakan program lanjutan dari jenjang sebelumnya yang kemudian 
mengkoordinasikan mengenai rencana program tahfidz untuk masa depan. 
Pada perencanaan juga sama-sama menentukan tujuan didirikannya 
program tahfidz, membuat jadwal tatap muka, membagi guru dengan 
siswanya yang diikuti oleh semua Koordinator tahfidz, guru tahfidz dan 
Yayasan bila diperlukan. Namun pada perencanaan program tahfidz 
Qur’an memiliki perbedaan pada target hafalannya yaitu  SD Al-Irsyad 
Surabaya memiliki target hafal juz 30, 29, dan 28, sedangkan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya memiliki target hafal juz 30 dan juz 29. Akan tetapi 
hal itu bukan merupakan suatu hal yang menjadi permasalahan yang besar. 
Hal tersebut sebagaimana dalam teori Rusyan yang menjelaskan bahwa 
adaAbeberapa hal yang pentingi dilaksanakanasecara terus-
menerusadalam manajemen pendidikan sebagai implementasi fungsi 
perencanaan, yakni: (a) menjelaskan tujuan lembaga pendidikan kepada 
setiap pegawai, (b) menjelaskan alasan didirikannya suatu organisasi, (c) 
melakukan pembagian tugas terhadap setiap pegawai, (d) menentukan 
kebijakan, metode, SOP yang ada diorganisasi, (e) merumuskan uraian 
jabatan pekerjaan pegawai, (f) melakukan pengawasan dan memilih staf 
administrasi, (g) merumuskanajadwal pelaksanaan,apembakuan kinerja, 




biaya, tenaga kerja, tempat, dan material, (i) mengalokasikan dana dengan 
tepat, (j) menghemataruanganadan alat-alataperlengkapan. 
Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan mengenai perencanaan  
program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya maka peneliti sajikan tabel perbandingan sebagaimana berikut: 
Tabel 4. 7 Perbandingan Perencanaan Program Tahfidz Qur’an 
Fokus 
Penelitian 
SD Al-Irsyad Surabaya SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya 
Perbandingan  
Perencanaan  Alasan didirikannya 
program tahfidz karena 
Penasehat yang meminta 
untuk melanjutkan 
program ngaji ke jenjang 
tahfidz. Program tahfidz 
ini mulai dari juz 30, 29, 
dan 28. 
Program lanjutan dari 
jenjang jilid dulu itu 
hanya tahfidz juz 30 
dilanjutkan dengan 
hafalan surat-surat 
pilihan lainnya namun 
setelah tahun 2 ini 
sistem tahfidz dirubah 
yakni adanya program 
tahfidz Qur’an juz 30 
























jadwal tatap muka, 
membagi guru 
dengan siswanya 





Tujuan program tahfidz 
Qur’an yaitu menjadikan 
siswa agar dapat 
membaca dan menghafal 
al-Qur’an pada juz 30, 
29, 28 dengan baik dan 
benar yang mana al-
Qur’an merupakan 
bacaan ketika melakukan 
sholat 
Tujuan program tahfidz 
Qur’an yaitu sebagai 
jaminan mutu yang 
mana lulusan dari SD 
Al-Khairiyyah 1 bisa 
membaca dan 
menghafal juz 30 dan 
29 dengan baik dan 
benar sesuai dengan 
makhorijul huruf dan 
tajwidnya. 
Hal-hal yang dibahas 
dalam perencanaan ialah 
tujuan program tahfidz 




baca tulis al-Qur’an, 
tenaga pengajar, sistem 
Hal-hal yang dibahas 
dalam perencanaan 
program tahfidz Qur’an 
ialah menentukan 
target tiap semesternya, 
jadwal pelaksanaan 
program, pembagian 





evaluasi, rincian tatap 
muka, dan pembagian 




Perbedaan: di SD 
Al-Irsyad 
Surabaya memiliki 
target hafal juz 30, 
29, dan 28, 
sedangkan di SD 
Al-Khairiyah 1 
Surabaya memiliki 
target hafal juz 30 
dan 29.  
Perencanaan dilakukan 
pada awal tahun 
pelajaran baru yang 
diikuti oleh beberapa 
pihak, diantaranya: 
Koordinator Baca Tulis 
Qur’an “Hasanah”, 
Kepala Sekolah, dan 
semua guru Baca Tulis 
Qur’an “Hasanah” yang 
mana perencanaan 
tersebut akan diperiksa 
oleh Dewan Penasehat 
YPAS dan Koordinator 
Keagamaan YPAS. 
Biasanya rapat ini 
dilakukan selama 
seminggu kurang lebih 2-








Unit baik unit 1, unit 2, 
maupun unit SMP, 
Kepala Sekolah, dan 
guru-guru al-Qur’an. 
 
2. Pelaksanaan Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Fungsi pelaksanaan yaitu menyatukan seluruh anggota dalam kegiatan 
pelaksanaan suatu program dan mengupayakan agar seluruh anggota 
dalam organisasi dalam bekerja sama sehingga dapat mencapai tujuan 
bersama. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV 
mengenai pelaksanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program tahfidz Qur’an dalam seminggu 
terdapat 3x tatap muka, yaitu dihari Selasa dan Kamis pukul 09.40 – 10.50 
dan hari Sabtu pukul 09.20 – 10.10. Pada hari Selasa dan Kamis program 




berlangsung selama 60 menit. Adapun materi hafalan untuk program 
tahfidz juz 30 di SD Al-Irsyad Surabaya yaitu tidak hanya menghafal 
beberapa surat yang ada dijuz 30 melainkan juga terdapat beberapa ayat 
pilihan dan hadits. Namun untuk pembelajaran hafalan dijuz selanjutnya 
misal juz 29, 28, 27 dan seterusnya tidak perlu ada hafalan surat tambahan. 
Proses pembelajaran tahfidz Qur’an saat di kelas terdapat 3 bagian yaitu 
bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. Bagian pendahuluan 
yaitu diisi dengan doa pembukaan yang meliputi membaca surat Al-
Fatihah dan membaca doa belajar secara bersama-sama. Pada bagian inti 
ada beberapa tahap, diantaranya: muroja’ah yaitu mengulang hafalan yang 
kemarin, tahsin yaitu membaca al-Qur’an bersama-sama dengan metode 
membaca surat yang akan dihafal secara bergilir misal surat An-naziat ada 
40 ayat biasanya per anak membaca 2-3 ayat. Kemudian masuk ke 
pembelajaran tahfidz yang mana siswa fokus menghafal sesuai target 
masing-masing biasanya siswa mengulang bacaan sebanyak 3x ayat yang 
akan disetor. Siswa diberi target oleh Ustadzah menyetor hafalan sebanyak 
4-15 ayat per hari. Kemudian siswa menyetorkan hafalan ke Ustadzah 
secara bergantian. Pada bagian penutup berisi doa untuk penutup yang 
dipimpin oleh Ustadzah yang diikuti siswa secara bersama-sama. 
Mengenai penilaian saat pembelajaran program tahfidz Qur’an yaitu guru 
memiliki buku evaluasi untuk perkembangan siswanya, untuk siswanya 
mempunyai 2 buku untuk evaluasi yaitu buku prestasi siswa dan buku 




dengan teori menurut Ahsin W. Al-Hafidz yaitu metode wahdah, karena 
siswa menghafal ayat dengan satu per satu dengan cara mengulang ayat 
yang dihafalkan sebanyak 3x dan metode jama’ karena menghafal ayat 
dengan cara dibaca bersama-sama dipimpin oleh seorang guru.  
Sedangkan pelaksanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya yaitu seminggu terdapat 4x pertemuan yaitu mulai hari Senin, 
Selasa, Rabu, dan Kamis yang dibagi menjadi 4 sesi. Mengenai pembagian 
sesinya yaitu sesi 1 untuk kelas 1 mulai jam 07.00-08.00, sesi 2 untuk 
kelas 2 mulai jam 08.00-09.00, sesi 3 untuk kelas 3 dan kelas 4 mulai jam 
09.30-10.30, dan sesi 4 untuk kelas 5 dan kelas 6 mulai jam 10.30-11.30. 
Setiap pertemuan memiliki waktu 60 menit. Adapun materi hafalan juz 30 
yang digunakan SD Al-Khairiyyah 1 yaitu menggunakan al-Qur’an 
tilawati tahfidz Qur’an juz 30, yang mana pembagiannya bukan 
berdasarkan ayat tapi baris yaitu rata-rata 4 baris per hari. Proses 
pembelajaran tahfidz di kelas selama 60 menit yaitu terdapat 3 bagian, 
yaitu: 1) pembukaan di 5 menit pertama diisi dengan doa bersama 
membaca surat al-Fatihah, membaca doa belajar, doa kedua orang tua, dan 
doa untuk melapangkan dada. 2) inti, anak-anak muroja’ah (pengulangan), 
membaca surat-surat yang mau dihafalkan secara bersama-sama. Anak-
anak diberi kesempatan untuk menghafal, kemudian setor secara 
bergantian. 3) penutupan, diakhiri dengan membaca doa kalamun 
bersama-sama. Adapun sistem penilaian yang dilakukan program tahfidz 




guru juga melakukan rekapan nilai hasil hafalan siswa selama seminggu 
yang dilakukan setiap hari Kamis melalui google drive yang mana setiap 
siswa memiliki email tersendiri untuk membukanya sehingga orang tua 
juga bisa memantau perkembangan anak melalui google drive. Mengenai 
metode hafalan yang dilakukan di SD Al-Khairiyah 1 Surabaya sesuai 
dengan teori Mukhlishoh Zawawie yaitu menghafal sendiri karena melalui 
beberapa tahap, diantaranya siswa memiliki mushaf al-Qur’an khusus, 
membaca beberapa ayat al-Qur’an, membaca dengan cara melihat, dll. 
Dari kedua pelaksanaan program tahfidz Qur’an yang terdapat di SD 
Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya dapat diketahui 
persamaan dan perbedaan sebagai berikut: di SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya pada pelaksanaannya memiliki kesamaan 
yaitu waktu pembelajaran yaitu 60 menit, setor hafalan yang dilakukan 
siswa yaitu setiap pertemuan tatap muka, dan indikator penilaian dalam 
hafalan. Namun pada pelaksanaan program tahfidz Qur’an memiliki 
perbedaan yaitu mengenai sistem yang diterapkan di sekolah masing-
masing, misal mengenai pelaksanaan di SD Al-Irsyad dalam seminggu 3x 
pertemuan sedangkan di SD Al-Khairiyah 1 Surabaya dalam seminggu 4x 
pertemuan, materi untuk tahfidz, dan cara penilaian guru. Akan tetapi hal 
itu bukan merupakan suatu hal yang menjadi permasalahan yang besar. 
Hal tersebut sebagaimana dalam teori yang dipaparkan oleh Dimyati dan 
Nurjaman yang menyatakan tindakanapelaksanaaniantarailain 




wewenang, dan tanggung jawab, dan memberikan pengarahan, penugasan, 
dan motivasi. 
Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan mengenai pelaksanaan 
program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya maka peneliti sajikan tabel perbandingan sebagaimana berikut: 
Tabel 4. 8 Perbandingan Pelaksanaan Program Tahfidz Qur’an 
Fokus 
Penelitian 
SD Al-Irsyad Surabaya SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya 
Perbandingan 
Pelaksanaan  Program tahfidz Qur’an 
di SD Al-Irsyad Surabaya 
ini termasuk gelombang 
3 karena diikuti oleh 
siswa kelas 5 dan kelas 6, 
seminggu terdapat 3x 
tatap muka, yaitu dihari 
Selasa dan Kamis pukul 
09.40 – 10.50 dan hari 
Sabtu pukul 09.20 – 
10.10. 
Program tahfidz 
dilakukan 4 hari yaitu 
hari Senin hingga Kamis 
diikuti oleh siswa kelas 
3, 4, 5 dan 6 pada jam 
09.30 – 10.30, kelas 5 

































Materi hafalan untuk 
program tahfidz juz 30 di 
SD Al-Irsyad Surabaya 
yaitu tidak hanya 
menghafal beberapa surat 
yang ada dijuz 30 
melainkan juga terdapat 
beberapa ayat pilihan dan 
hadits. Namun untuk 
pembelajaran hafalan 
dijuz selanjutnya misal 
juz 29, 28, 27 dan 
seterusnya tidak perlu 
ada hafalan surat 
tambahan. 
Adapun materi hafalan 
juz 30 yang digunakan 
SD Al-Khairiyyah 1 
yaitu menggunakan al-
Qur’an tilawati tahfidz 
Qur’an juz 30, yang 
mana pembagiannya 
bukan berdasarkan ayat 
tapi baris yaitu rata-rata 
4 baris per hari. 
 
Proses pembelajaran 
selama 60 menit yang 
mana terdapat 3 bagian 
yaitu bagian 
pendahuluan, bagian inti, 
Proses pembelajaran 
tahfidz di kelas selama 
60 menit yaitu terdapat 3 
pembagian yaitu bagian 




























tahfidz Qur’an yaitu 
siswa setor hafalan, guru 
memiliki buku evaluasi 
untuk perkembangan 
siswanya, untuk siswanya 
ada buku khusus yang 
berisi evaluasi (penilaian) 
dalam sehari-harinya. 
Siswa mempunyai 2 buku 
untuk evaluasi yaitu buku 
prestasi siswa dan buku 
pantauan siswa mengaji 
di rumah. 
Penilaian yang dilakukan 
program tahfidz Qur’an 
dikelas yaitu setelah 
melakukan setor hafalan 
dengan mencatat di buku 
prestasi. Tapi guru juga 
melakukan rekapan nilai 
hasil hafalan siswa 
selama seminggu yang 
dilakukan setiap hari 
Kamis melalui google 
drive. 
Aspek yang dinilai yaitu 




yaitu kelancaran hafalan, 
tajdwid, dan makhorijul 
huruf. 
3. Evaluasi Program Tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD 
Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV bahwa 
evaluasi program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya yang  
dilakukan terdapat 3 macam yaitu evaluasi tiap pekan, evaluasi bulanan, 
dan evaluasi tiap akhir semester. Evaluasi tiap pekan dilakukan setiap hari 
Sabtu setelah dhuhur. Adapun yang dibahas dalam evaluasi ini adalah 
permasalahan siswa dalam seminggu. Evaluasi bulanan yaitu mengenai 
hasil rekapan perkembangan hafalan siswa selama sebulan. Setiap 
bulannya guru menyerahkan data prestasi murid-muridnya. Evaluasi yang 
dilakukan setiap akhir semester membahas hasil dari rekapan selama satu 




perkembangan setiap siswa ada yang bagus jalannya cepat, ada yang tidak 
mencapai target. Dalam rapat evaluasi selalu diikuti oleh Pengurus dan 
seluruh guru BTQ.  
Sama evaluasi program tahfidz Qur’an di SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
yaitu ada 3 macam yaitu evaluasi mingguan, evaluasi bulanan, dan 
evaluasi akhir semester. Evaluasi mingguan setiap hari Kamis dengan 
mengisi penilaian siswa selama seminggu dan membahas keadaan di kelas 
selama seminggu yang diikuti oleh koordinator unit SD dan semua guru 
al-Qur’an. Evaluasi bulanan dilaksanakan setiap pada awal bulan hari 
Sabtu yang membahas evaluasi guru, laporan mengenai perkembangan dan 
ada istighosah guru yang diikuti oleh Koordinator Umum, Koordinator 
Unit 1, Unit 2, dan Unit SMP serta semua guru-guru al-Qur’an seluruh 
unit. Evaluasi akhir semester yang diikuti oleh semua guru al-Qur’an, 
koordinator umum dan unit, hingga Direktur adapun yang dibahas yaitu 
menyampaikan beberapa program yang belum berjalan. Disini pimpinan 
sangat berpengaruh dalam memberikan berbagai alternatif solusi atas hasil 
evaluasi.153   
Dari kedua evaluasi program tahfidz Qur’an yang terdapat di SD Al-
Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya dapat diketahui 
persamaan dan perbedaan sebagai berikut: di SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya pada evaluasinya memiliki kesamaan 
dilakukan 3x yaitu setiap minggu, setiap bulan, dan di akhir semester 
                                                          





dengan membahas mengenai permasalahan siswa, cara mengatasi siswa, 
dan perkembangan hafalan siswa.  Namun pada evaluasi program tahfidz 
Qur’an memiliki perbedaan yaitu diwaktu pelaksanaannya, salah satunya 
evaluasi yang dilakukan SD Al-Irsyad tiap minggu tepat hari Sabtu. 
Sedangkan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya melaksanakannya dihari Kamis. 
Akan tetapi hal itu bukan merupakan suatu hal yang menjadi permasalahan 
yang besar. Hal tersebut sebagaimana dalam teori yang dipaparkan oleh 
seorang ahli dalam evaluasi program bernama Stufflebeam yang 
mengatakan bahwa evaluasi merupakan proses penggambaran, 
pencarian,Idan pemberianIinformasi yangIsangat bermanfaat bagi 
pengambil keputusan dalam menentukan alternatif keputusan.   
Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan mengenai evaluasi   
program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya maka peneliti sajikan tabel perbandingan sebagaimana berikut: 
Tabel 4. 9 Perbandingan Evaluasi Program Tahfidz Qur’an 
Fokus 
Penelitian 
SD Al-Irsyad Surabaya SD Al-Khairiyah 1 
Surabaya 
Perbandingan 
Evaluasi  3 macam evaluasi yaitu 
evaluasi yang dilakukan 
setiap pekan hari Sabtu, 
evaluasi bulanan, dan 
evaluasi yang dilakukan 
setiap akhir semester. 
3 macam evaluasi yaitu 
evaluasi mingguan, 
evaluasi bulanan, dan 
evaluasi akhir semester. 
Persamaan:  
Evaluasi program 




3x yaitu setiap 
minggu, setiap 





Evaluasi tiap hari Sabtu 
setelah dhuhur yang 
dibahas mengenai 
permasalahan siswa 
dalam seminggu.  
Evaluasi mingguan tiap 
hari Kamis dengan 
mengisi penilaian siswa 
selama seminggu dan 
membahas keadaan di 
kelas selama seminggu 


























Evaluasi bulanan yaitu 
mengenai hasil rekapan 
perkembangan hafalan 
siswa selama sebulan. 




Evaluasi bulanan tiap  
pada awal bulan hari 
Sabtu yang membahas 




bulanan diikuti oleh 
Koordinator Umum, 
Koordinator Unit 1, 
Unit 2, dan Unit SMP 
serta semua guru-guru 
al-Qur’an seluruh unit. 
Evaluasi akhir semester 
membahas hasil dari 
rekapan selama satu 
semester. Dalam rapat 
evaluasi selalu diikuti 
oleh Pengurus dan 
seluruh guru BTQ. 
Pengurus itu meliputi 
ketua BTQ, sekertaris, 
dan bendahara. 
 
Evaluasi akhir semester 
yang diikuti oleh semua 
guru al-Qur’an, 
koordinator umum dan 
unit, hingga Direktur 
adapun yang dibahas 
yaitu menyampaikan 
beberapa program yang 
belum berjalan misal 
ketika apel tidak 
membaca bersama-
sama, mengaji guru-









A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan dalam bab IV, maka peneliti 
pada bab ini memberikan beberapa kesimpulan terkait studi komparatif 
manajemen program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya sesuai dengan fokus penelitian yang diangkat, yaitu: 
1. Perencanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD 
Al-Khairiyah 1 Surabaya 
Perencanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya sama-sama merupakan program lanjutan dari 
jenjang sebelumnya yang kemudian mengkoordinasikan mengenai rencana 
program tahfidz untuk masa depan. Pada perencanaan juga sama-sama 
juga sama-sama merumuskan tujuan program tahfidz, membuat jadwal 
tatap muka, membagi guru dengan siswanya yang diikuti oleh semua 
Koordinator tahfidz, guru tahfidz dan Yayasan bila diperlukan. Adapun 
perbedaannya yaitu di SD Al-Irsyad Surabaya memiliki target hafal juz 30, 
29, dan 28, sedangkan di SD Al-Khairiyah 1 Surabaya memiliki target 
hafal juz 30 dan 29. 
2. Pelaksanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD 





Pelaksanaan program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya  memiliki persamaan mengenai waktu pembelajaran 
yaitu 60 menit, setor hafalan yang dilakukan siswa yaitu setiap pertemuan 
tatap muka, dan indikator penilaian dalam hafalan. Adapun perbedaannya 
mengenai sistem yang diterapkan di sekolah masing-masing, misal 
mengenai pelaksanaan di SD Al-Irsyad dalam seminggu 3x pertemuan 
sedangkan di SD Al-Khairiyah 1 Surabaya dalam seminggu 4x pertemuan, 
materi untuk tahfidz, dan cara penilaian guru. 
3. Evaluasi program tahfidz Qur’an di SD Al-Irsyad Surabaya dan SD Al-
Khairiyah 1 Surabaya 
Evaluasi program tahfidz Qur’an di kedua sekolah tersebut sama-
sama dilakukan 3x yaitu setiap minggu, setiap bulan, dan di akhir semester 
dengan membahas mengenai permasalahan siswa, cara mengatasi siswa, 
dan perkembangan hafalan siswa.  Adapun perbedaannya ialah di waktu 
pelaksanaannya, salah satunya evaluasi yang dilakukan SD Al-Irsyad tiap 
minggu tepat hari Sabtu. Sedangkan SD Al-Khairiyah 1 Surabaya 
melaksanakannya di hari Kamis. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang merupakan penutup dari penelitian, maka 
peneliti mencoba memberikan saran dengan harapan perbaikan kedepannya, 
yaitu: 




Hendaknya meningkatkan manajemen pelaksanaan, meningkatkan 
fasilitas dan faktor penunjang tahfidz Qur’an misal disediakan murotal 
Qur’an agar sesuai dengan target dan tujuan yang telah dirancang. Bagi 
SD Al-Khairiyah 1 Surabaya hendaknya membuat dokumen perencanaan, 
buku pantau siswa di rumah, dan memberi jam tambahan bagi anak yang 
belum mencapai target.  
2. Bagi Siswa  
Hendaknya siswa lebih tekun dan rajin dalam menghafalkan 
Qur’an dan muroja’ah hafalan. 
3. Bagi Orang Tua 
Hendaknya orang tua lebih meningkatkan bimbingan kepada anak-
anaknya dan melakukan komunikasi yang baik dengan pihak sekolah 
sehingga anak lebih meningkatkan hafalannya dan muroja’ahnya. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan untuk peneliti berikutnya yang berkaitan dengan 
manajemen program tahfidz Qur’an dapat mengembangkan lebih 
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